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ABSTRAK 
Riswandi Idris, 2019. “Pengaruh Metode Pembelajaran Synergetic Teaching 
Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas VIII MTs  Negeri 
Luwu Timur”. Skripsi Program Studi Tadris Matematika Fakultas 
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo, 
Pembimbing (1) Muhammad Hajarul Aswad, S.Pd., M.Pd dan 
Pembimbing (II) Nilam Permatasari, S.Pd., M.Pd.  
Kata Kunci: Efektivitas, Metode Pembelajaran Synergetic Teaching, 
Pemahaman konsep Matematika. 
Permasalahan dalam penelitian ini yaitu (1) Bagaimana pemahaman konsep 
matematika siswa kelas VIII MTs Negeri Luwu Timur yang diajar dengan 
menggunakan Metode Pembelajaran Synergetic Teaching? (2) Bagaimana 
pemahaman konsep matematika siswa kelas VIII MTs Negeri Luwu Timur yang tidak 
diajar dengan menggunakan Metode Pembelajaran Synergetic Teaching ? (3) Apakah 
Metode Pembelajaran Synergetic Teaching berpenaruh dapat meningkatkan 
pemahaman konsep matematika siswa kelas VIII MTs Negeri Luwu Timur ? (︠4) 
Apakah Metode Pembelajaran Synergetic Teaching efektif dalam meningkatkan hasil 
belajar matematika siswa kelas VIII MTs Negeri Luwu Timur? 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif tipe eksperimen yang 
melibatkan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas Eksperimen 
yang diajar dengan Metode Pembelajaran Synergetic Teaching dan kelas kontrol yang 
tidak diajar dengan Metode Pembelajaran Synergetic Teaching. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTs Negeri Luwu Timur dengan 
jumlah 123 siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Clauster 
Random Sampling sehingga terpilih dua kelas yang menjadi sampel yaitu kelas VIIIA 
sebagai kelas Eksperimen dengan jumlah siswa 31 dan kelas VIIIB sebagai kelas 
Kontrol dengan jumlah 31 siswa. Cara pengambilan data yaitu menggunakan lembar 
observasi dan tes. Data yang diperoleh kemudian diolah dengan analisis 
menggunakan uji-t  . 
Dari hasil penelitian diperoleh rata-rata nilai siswa yang menerapkan Metode 
Pembelajaran Synergetic Teaching sebesar 81,52 dan  rata-rata nilai siswa yang tidak 
menerapkan Metode Pembelajaran Synergetic Teaching sebesar 77,16. Dari hasil uji 
statistik-𝑡 diperoleh thitung 2,525 dengan taraf signifikan 5% dan ttabel =2,000. Jadi 
thitung > ttabel , maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima, 𝜇1> 𝜇2. 
Hasil penelitian ini dapat menjadi pertimbangan bagi guru VIII MTs Negeri 
Luwu Timur dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa dengan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan dapat diartikan sebagai usaha sadar dan sistematis untuk 
mencapai taraf hidup atau untuk kemajuan lebih baik. Secara sederhana, 
pengertian pendidikan adalah proses pembelajaran bagi siswa untuk dapat 
mengerti, paham, dan membuat manusia lebih kritis dalam berpikir.1 Pendidikan, 
diharapkan dapat mengubah pola pikir manusia untuk berusaha melakukan 
perbaikan dalam segala aspek kehidupan kearah peningkatan kualitas diri.  
Pendidikan merupakan hal yang penting bagi setiap umat manusia. Islam 
adalah agama yang membawa misi agar umatnya menyelenggarakan pendidikan 
dan pengajaran. Al-Qur’an yang pertama kali turun berkenaan dengan masalah 
keimanan dan masalah pendidikan. Sebagaimana yang tercantum di dalam Q.S. 
Al-Alaq/ 96: 1-5 : 
ۡيَرب  َكۡۡٱۡسمۡ ب ۡۡٱۡقَرأۡۡ نََۡخلََق١َۡۡۡۡخلََقۡۡٱلَّذ  نَسَٰ ۡنَۡعلٍَقۡۡٱۡۡل  ي٣ۡۡۡٱۡۡلَۡكَرمۡ َوَربَُّكۡۡٱۡقَرأ٢ۡۡۡم  َعلََّمۡۡٱلَّذ 
ن٤َۡۡۡۡٱۡلقَلَمۡ ب ۡ نَسَٰ ٥َۡۡۡماۡلَۡمۡيَۡعلَۡمَۡۡعلََّمٱۡۡل 
Terjemahnya: 
 “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan. Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang 
Maha Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”.2 
 
 
1 Syarif Hidayat, Teori Dan Prinsip Pendidikan, (Tanggerang: PT.Pustaka Mandiri, 
2004),   2. 
 
2 Departemen Agama RI, Al Quran dan Terjemahannya, (Cet. X; Bandung: Diponegoro, 





Ayat tersebut menganjurkan kita untuk senantiasa membaca, mengamati, 
memahami, dan mempelajari segala sesuatu yang ada dalam kehidupan sehari-
hari, baik itu yang nampak secara lahiriah maupun batiniah (jasmani dan rohani) 
dengan tetap berpegang pada aturan Sang Maha Pemilik Ilmu yakni Allah SWT. 
Matematika bersifat abstrak sehingga untuk mempelajari matematika 
siswa tidak cukup hanya sekedar menghafalkan rumus-rumus, aturan-aturan dan 
konsep-konsep, namun siswa juga dituntut mempunyai konsentrasi, ketelitian, dan 
keterampilan. Sesuai dengan salah satu tujuan pembelajaran matematika dalam 
Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang standar isi yaitu memahami konsep 
matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep 
atau algoritma secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masalah.3  
Pemahaman konsep merupakan salah satu indikator penting dikuasai siswa untuk 
mempelajari matematika selanjutnya yaitu pemecahan masalah dan komunikasi.4 
Namun, salah satu masalah yang sering muncul dalam pembelajaran matematika 
adalah rendahnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika 
yang dikemas dalam bentuk soal yang lebih menekankan pada pemahaman 
konsep suatu pokok bahasan tertentu.  
Seseorang dikatakan paham terhadap suatu hal, apabila orang tersebut 
mengerti benar dan mampu menjelaskan suatu hal yang telah dipahaminya. 
Sedangkan konsep menurut Gagne merupakan simbol berfikir yang diperoleh dari 
memuat tafsiran ide dari fakta dan hubungan dari berbagai fakta yang 
 
3 Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), Model Penilaian Kelas, (Jakarta: 
Depdiknas, 2006), 59. 
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memungkinkan dapat mengelompokkan objek/kejadian.5 Jadi, pemahaman konsep 
adalah kemampuan untuk memahami, memaknai, mengidentifikasi, serta mampu  
menjelaskan kembali  konsep tersebut secara terperinci. Pada kenyataannya, tidak 
sedikit dijumpai siswa berprestasi tinggi namun memiliki kemampuan 
pemahaman konsep yang rendah. Hal ini dikarenakan banyak siswa yang 
mencapai keberhasilan akademis tetapi hanya sedikit menunjukkan kemampuan 
pemahamannya dalam proses belajar mengajar.  
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti di 
Mts Negeri Luwu Timur belum terdapat metode yang sesuai dan menarik dalam 
pembelajaran Matematika. Dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan di kelas, 
metode yang digunakan guru di sekolah tersebut ialah metode ceramah dan 
metode diskusi. Kedua metode tersebut kurang maksimal diterapkan karena pada 
saat metode diskusi diterapkan hanya sebagian siswa yang berperan aktif dalam 
pembelajaran sedangkan dalam penerapan metode ceramah, pembelajaran hanya 
didominasi oleh guru sehingga siswa menjadi pasif dalam pembelajaran. 
terkadang juga jika soal yang diberikan guru sama dengan contoh soal 
sebelumnya, siswa percaya diri mengerjakan soal di depan kelas dan berani 
memberikan tanggapan tentang jawaban siswa lain yang salah. Namun, jika siswa 
diberi soal yang sedikit berbeda dari contoh sebelumnya mereka bingung 
mengaplikasikan konsep yang telah dipelajari, kepercayaan diri dan kegigihan 
dalam memecahkan masalah berkurang. Akhirnya siswa tidak dapat 
menyelesaikannya dan merasa kesulitan untuk membuat kesimpulan pada akhir 
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pembelajaran. Ini berarti pemahaman konsep matematika siswa masih rendah.6 
Kondisi pembelajaran tersebut terjadi pada siswa kelas VIII MTs Negeri Luwu 
Timur. Hal ini yang menyebabkan belum optimalnya pemahaman matematika 
kelas VIII  MTs Negeri Luwu Timur. Padahal guru telah memberikan banyak 
latihan soal yang seharusnya dapat meningkatkan kemampuan pemahaman siswa, 
baik itu memberi materi serta membantu melatih pola pikirnya.  
Rendahnya pemahaman konsep matematika tidaklah semata-mata 
kesalahan dari siswa. Akan tetapi, juga disebabkan oleh penerapan strategi atau 
metode pembelajaran yang tidak sesuai yang diajarkan. Akibatnya proses 
pembelajaran tidak berjalan dengan baik. Sehingga perlu dikembangkan metode 
pembelajaran inovatif yang dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 
matematika. Salah satu metode yang bisa digunakan adalah metode pembelajaran 
Synergetic Teaching. Metode pembelajaran Synergetic Teaching merupakan 
metode pembelajaran yang dapat meningkatkan konsentrasi siswa, terjadi 
interaksi yang lebih hangat, pembelajaran bervariasi sehingga tidak 
membosankan, mempercepat pemasalahan, dan memperlama daya ingat. 
Synergetic teaching ini membuat pelajaran lebih menjadi aktif dan menyenangkan 
sehingga menumbuhkan minat siswa untuk mengikuti pembelajaran. Metode 
pembelajaran Synergitic Teaching ini lebih menekankan siswa saling melengkapi 
dan bekerja sama antar siswa dalam proses pembelajaran, metode ini merupakan 
perubahan tingkah laku yang sesungguhnya, yaitu memungkinkan siswa memiliki 
pengalaman berbeda dalam mempelajari materi yang sama untuk saling 
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membandingkan pengetahuan yang mereka peroleh dengan materi yang sama, 
namun tugas yang beda akan mendorong mereka untuk tidak hanya belajar 
bersama namun juga mengerjakan satu sama lain. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Metode 
Pembelajaran Synergetic Teaching Terhadap Pemahaman Konsep 
Matematika Siswa Kelas VIII MTs  Negeri Luwu Timur”. 
 B.  Rumusan Masalah  
 Berdasarkan pada latar belakang yang telah dikemukakan, maka 
permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana pemahaman konsep matematika siswa kelas VIII MTs Negeri 
Luwu Timur yang diajar dengan menggunakan metode pembelajaran Synergetic 
Teaching ? 
2. Bagaimana pemahaman konsep matematika siswa kelas VIII MTs Negeri 
Luwu Timur yang tidak diajar dengan menggunakan metode pembelajaran 
Synergetic Teaching ? 
3. Apakah metode pembelajaran Synergetic Teaching berpengaruh terhadap 
pemahaman konsep matematika siswa kelas VIII MTs Negeri Luwu Timur ? 
C.  Hipotesis penelitian  
Hipotesis dalam penelitian ini adalah metode pembelajaran Synergetic 
Teaching berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematika siswa Kelas VIII 






H0: 𝜇1≤ 𝜇2 
H1: 𝜇1> 𝜇2 
Keterangan: 
𝜇1  :  Rata-rata pemahaman konsep matematika siswa yang diajar menggunakan 
metode pembelajaran Synergetic Teaching. 
μ2  : Rata-rata pemahaman konsep matematika siswa yang tidak diajar 
menggunakan metode pembelajaran Synergetic Teaching. 
H0  :   Tidak terdapat pengaruh metode pembelajaran Synergetic Teaching terhadap 
pemahaman konsep matematika siswa kelas VIII MTS Negeri Luwu Timur.  
H1 : Terdapat pengaruh metode pembelajaran Synergetic Teaching terhadap 
pemahaman konsep matematika siswa kelas VIII MTS Negeri Luwu Timur. 
D.  Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian yang akan dilakukan ini adalah untuk 
menjawab permasalahan pokok diatas. Secara rinci tujuan penelitian adalah : 
1. Untuk mengetahui pemahaman konsep matematika siswa kelas VIII MTs 
Negeri Luwu Timur yang diajar dengan menggunakan metode pembelajaran 
Synergetic Teaching. 
2. Untuk mengetahui pemahaman konsep matematika siswa kelas VIII MTs 
Negeri Luwu Timur yang tidak diajar dengan menggunakan metode pembelajaran 
Synergetic Teaching.  
3. Untuk mengetahui metode pembelajaran Synergetic Teaching berpengaruh 






E.  Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis: Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 
pemahaman konsep matematika yang telah ada sebelumnya, serta sebagai bentuk 
aplikasi metode pembelajaran Synergetic Teaching.  
2. Manfaat Praktis : 
Hasil penelitian ini diharapkan memberi manfaat sebagai berikut: 
a. Bagi Guru, penelitian ini diharapkan memberikan wawasan kepada guru 
tentang penerapan metode pembelajaran Synergetic Teaching. 
b. Bagi Siswa, penelitian ini diharapkan siswa dapat menguasai pelajaran dengan 
pendekatan yang ada. 
c. Bagi Sekolah, penelitian ini sekolah dapat mengetahui pendekatan yang 
terbaik untuk direalisasikan dalam proses pembelajaran. 
F.  Definisi Operasional variabel dan ruang lingkup penelitian 
1. Definisi Operasional 
Untuk menghindari kesalahan interpretasi pembaca, maka peneliti 
mendefinisikan variabel penelitian secara operasional sebagai berikut: 
a. Metode pembelajaran Synergetic Teaching adalah metode yang 
menggambarkan dua cara belajar yang berbeda yaitu cara belajar dengan 
membaca dan mendengar. Metode ini memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk saling berbagi hasil belajar dari materi yang sama. Metode ini 
memungkinkan pada siswa mempunyai pengalaman berbeda dalam mempelajari 





b. Pemahaman Konsep Matematika 
Pemahaman konsep Matematika adalah salah satu kecakapan atau 
kemahiran matematika yang diharapkan dapat tercapai dalam pembelajaran 
matematika yang dipelajarinya. Menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 
mengaplikasikan konsep atau algoritma secara akurat, efesien, dan tepat dalam 
pemecahan masalah. Pemahaman konsep matematika dalam penelitian ini 
diketahui melalui tes pemahaman konsep. 
Pemahaman konsep matematika siswa didasarkan pada indikator 
pemahaman konsep matematika materi relasi dan fungsi sebagai berikut: 
a. Kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep. 
b. Kemampuan mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat sesuai dengan 
konsep. 
c. Kemampuan memberikan contoh tentang konsep yang diajar. 
d. Kemampuan penyajian konsep dalam berbagai macam-macam bentuk 
representasi matematis. 
e.   Megaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 
2. Ruang lingkup penelitian  
Penelitian ini akan membahas tentang pengaruh metode pembelajaran 
Synergetic Teaching terhadap pemahaman konsep matematika pada pokok 
bahasan relasi dan fungsi. Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII MTs Negeri 








A. Penelitian Terdahulu Yang Relevan  
Sebelum adanya penelitian ini, sudah ada beberapa penelitian yang telah 
dilakukan oleh beberapa peneliti membahas tentang metode pembelajaran 
Synergetic Teaching. 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Pawennari, mahasiswa S1 Jurusan 
Tarbiyah dan Program Studi Pendidikan Agama Islam Sekolah Tinggi Agama 
Islam Negeri Palopo pada tahun 2011 dengan judul “Strategi Pembelajaran 
melalui Metode Synergetic Teaching dalam meningkatkan motivasi belajar siswa 
kelas II SMP PMDS Putri Kota Palopo”. Dalam penelitian ini Pawennari menarik 
kesimpulan bahwa berdasarkan hipotesis dikatakan benar, Hal itu dapat dilihat 
bahwa strategi pada penerapan metode pembelajaran Synergetic Teaching dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa kelsas II SMP PMDS Putri Kota palopo.1 
2. Skripsi Ratih Bekti Pratiwi, mahasiswa Muhammadiyah Surakarta pada 
tahun 2009 dengan judul “Implementasi metode pembelajaran Synergetic teaching 
dalam pembelajaran matematika untuk meningkatkan motivasi dan prestasi 
belajar pada siswa kelas VII semester II SMP Negeri 2 Gondang”. Dalam 
penelitian ini Ely Puspita Sari menarik kesimpulannya diantaranya : 
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a. Ada peningkatan motivasi belajar matematika pada pokok bahasan jajar 
genjang dan belah ketupat. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya siswa yang 
antusias dalam belajar sebelum tindakan 69,68% dan setelah tindakan 87,87%. 
b. Ada peningkatan prestasi belajar siswa dengan indikator siswa yang 
mendapatkan nilai ≥ 60 sebelum tindakan 45,45% dan setelah tindakan 
87,88%. Jadi metode pembelajaran Synergetic Teaching dapat meningkatkan 
motivasi dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika..2 
3. Penelitian yang dilakukan Tunggul Setio Aji, mahasiswa S1 program studi 
pendidikan teknik mesin universitas negeri Yogyakarta pada tahun 2014 dengan 
judul “Pengaruh Metode Synergetic Teaching Terhadap hasil Belajar Mata 
Pelajaran Penggunaan Alat Ukur Presisi Di SMK Dr. Sutomo Temanggung”. 
Dalam penelitian ini Tunggal Setio Aji menarik kesimpulan bahwa, Hasil 
penelitian menunjukkan nilai rata-rata kelas dengan menggunakan metode 
Synergetic teaching mengalami peningkatan yang lebih besar yakni 2,32175 
sedang metode konvensional mengalami peningkatan sebesar 1,25368 dan 
Persentase ketuntasan hasil belajar siswa menggunakan metode Synergetic 
teaching sebesar 90,62% sedangkan dengan metode konvensional sebesar 
82,35%.3 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelumnya, terdapat persamaan 
dan perbedaan dengan judul yang peneliti ajukan. Adapun persamaannya yaitu 
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Pemebelajaran Matematika Untuk Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar. Jurnal, (Surakarta: 
Muhammadiyah Surakarta, 2009). 4.  
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sama-sama menerapkan Metode pembelajaran Synergetic teaching. Kemudian 
perbedaan penelitian pertama dan kedua dengan penelitian yang dilakukan oleh 
penulis terletak pada jenis penelitiannya. Penelitian pertama dan kedua 
menggunakan jenis penelitian PTK sedangkan penulis menggunakan penelitian 
Eksperimen serta pada penelitian yang ketiga perbedaannya terdapat pada tujuan 
pembelajarannya. Tujuan pembelajaran yang dilakukan penulis untuk 
meningkatkan pemahaman konsep matematika sedangkan penelitian terdahulu 
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika. 
B. Kajian Pustaka 
1. Pengertian Pengaruh 
Pengertian Pengaruh menurut kamus besar Bahasa Indonesia adalah 
daya yang ada atau timbul dari sesuatu baik orang atau benda yang ikut 
membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang.4 Pengaruh juga bisa 
diartikan sebagai suatu daya yang menyebabkan sesuatu yang terjadi, sesuatu 
yang membentuk atau mengubah sesuatu yang lain, dan tunduk atau mengikuti 
karena kuasa atau kekuatan orang lain.5 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pengaruh merupakan 
suatu daya yang dapat membentuk atau mengubah sesuatu yang lain. Sehingga, 
dalam penelitian ini penulis meneliti mengenai pengaruh metode pembelajaran 
Synergetic Teaching terhadap pemahaman konsep matematika siswa kelas VIII 
MTS Negeri Luwu Timur. 
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2. Metode pembelajaran Synergetic Teaching 
Metode pembelajaran Synergetic Teaching merupakan salah satu Metode 
pembelajaran aktif (Active Learning) adalah suatu pembelajaran yang mengajak 
Siswa untuk belajar secara aktif dengan mendominasikan aktifitas pembelajaran.6 
Metode pembelajaran Synergetic Teaching adalah metode yang menggambarkan 
dua cara belajar yang berbeda yaitu cara belajar dengan membaca dan mendengar. 
Metode ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling berbagi hasil 
belajar dari materi yang sama. Metode ini memungkinkan pada siswa mempunyai 
pengalaman berbeda dalam mempelajari materi yang sama. Metode ini 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling berbagi hasil belajar dari 
materi yang sama dengan cara yang berbeda dengan membandingkan catatan 
mereka. 
Penerapan metode pembelajaran Synergetic Teaching bertujuan untuk 
meningkatkan pemahaman dan memori jangka panjang pada siswa. Siswa pada 
umumnya lebih termotivasi jika mereka berpartisifasi aktif dalam kegiatan belajar 
dan mengajar temannya dengan menjelaskan apa yang mereka lakukan. Metode 
pembelajaran Synergitic Teaching termasuk dalam salah satu pembelajaran aktif. 
Pembelajaran aktif dimaksudkan untuk mengoptimalkan penerapan semua potensi 
yang dimiliki oleh siswa, sehingga semua siswa dapat mencapai pemahaman 
konsep yang memuaskan sesuai karekteristik pribadi yang mereka miliki. 
Disamping itu pembelajaran aktif untuk menjaga perhatian siswa agar tetep tertuju 
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pada proses pembelajaran. Juga dimaksudkan metode ini merupakan salah dari 
cara penyampaiaan materi pembelajaran untuk kegiatan belajar aktif.7 
Metode pembelajaran Synergitic Teaching ini lebih menekankan siswa 
saling melengkapi dan bekerja sama antar siswa dalam proses pembelajaran, 
metode ini merupakan perubahan tingkah laku yang sesungguhnya, yaitu 
memungkainkan siswa memiliki pengalaman berbeda dalam mempelajari materi 
yang sama untuk saling membandingkan pengetahuan yang mereka peroleh 
dengan materi yang sama, namun tugas yang beda akan mendorong mereka untuk 
tidak hanya belajar bersama namun juga mengerjakan satu sama lain.8 Dalam 
pelaksanaannya, siswa dapat dibagi dalam beberapa tempat untuk mempelajari 
sesuatu. Misalnya ada kelompok yang belajar dikelas, diperpustakaan, 
dilaboratorium, dan sebagainya. Setelah setiap kelompok selesai mempelajari 
(mencari informasi yang diminta oleh guru), kemudian hasilnya dibagikan dengan 
kelompok lain yang belajar ditempat yang berbeda. Disinilah, siswa akan 
mendapatkan pengalaman berbeda dengan temannya dalam mempelajari sesuatu. 
Atau, misalnya dengan membaca referensi dan belajar dengan mendengarkan 
presentasi guru, kemudian hasilnya dibandingkan.9 
Berikut ini langkah-langkah metode pembelajaran Synergetic Teaching 
sebagai berikut: 
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a) Bagi kelas menjadi dua kelompok. 
b) Pindah kelompok pertama ke kelas lain yang tidak memungkinkan mereka 
mendengarkan kuliah anda untuk membaca bacaan dari topik yang akan di 
ajarkan, pastikan bahwa bacaan dapat dipahami dengan baik dan sesuai 
dengan waktu yang anda gunakan. 
c) Dalam waktu yang sama, sampaikan materi tersebut kepada kelompok kedua 
dengan metode ceramah dikelas. 
d) Setelah selesai mintalah siswa untuk berpasangan dengan kawan yang tadi 
menerima pelajaran dengan cara yang berbeda. Anggota kelompok satu akan 
mencari kawan dari kelompok kedua. 
e) Keduanya diminta untuk menggabungkan hasil belajar yang mereka peroleh 
dengan cara yang berbeda tersebut. 
f) Mintalah beberapa orang untuk menyampaikan hasil belajar mereka atau 
menjawab pertanyaan yang anda sampaikan. 
g) Beri penjelasan untuk setiap jawaban siswa yang belum jelas.10 
Adapun kelebihan Metode Pembelajaran Synergetic Teaching 
Diantaranya: 
a) Memberikan pengalaman belajar yang berbeda pada siswa, dengan 
berkelompok dapat menumbuhkan sikap kerjasama dan saling tolong 
menolong. 
b) Siswa aktif berfikir dan mengeluarkan pendapatnya dalam berdiskusi 
berdasarkan pengalaman belajar yang dimiliki sebelumnya. 
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c) Saling bertukar materi yang didapatnya kepada temannya sesuai dengan 
pengalaman yang dimilikinya. 
d) Pengalaman belajar sebelumnya akan diperkuat dengan berdiskusi. 
e) Merangsang murid-murid berfikir dan mengeluarkan pendapatnya sendiri, 
serta ikut menyumbangkan fikiran-fikiran dalam pemecahan masalah secara 
bersama. 
Sedangkan Kekurangan metode pembelajaran Sinergetic Teaching 
diantaranya: 
a) Kelompok yang tidak didampingi guru tidak bisa dikontrol secara sempurna 
oleh guru. 
b) Guru perlu memberikan perhatian dan pengawasan yang lebih efektif agar 
proses belajar dalam kelompok dapat berjalan. 
c) Keberhasilan dalam usaha mengembangkan kesadaran dan keterampilan 
bekerjasama dalam kelompok memerlukan waktu yang cukup lama.11 
3. Pemahaman Konsep Matematika 
Agar individu, dalam hal terutama pendidik dan pengajar dapat 
berinteraksi dengan baik dengan individu lain, terutama dengan para pendidik dan 
siswanya, maka diperlukan suatu pemahaman. Pemahaman tentang dirinya sendiri 
(self understanding) dan juga pemahaman tentang orang lain (understanding the 
other). Serta belajar adalah upaya untuk memperoleh pemahaman. Seseorang 
dikatakan mengerti benar terhadap suatu konsep jika dapat menjelaskan kembali 
dan menarik kesimpulan terhadap konsep tersebut orang lain. Tanpa pemahaman 
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yang mendalam dan meluas tentang diri sendiri dan terutama pendidik dapat 
berinteraksi dengan orang lain (siswa) dengan baik.12 
Pemahaman adalah kemampuan untuk menjalankan dan 
menghubungkan antara fakta atau konsep. Menurut Benyamin S. Bloom 
pemahaman adalah dalam ranah kognitif adalah kemampuan memperoleh makna 
dari materi pembelajaran.13 Pemahaman merupakan proses berpikir belajar, 
dikatakan demikian karena untuk kearah perlu diikuti belajar dan berpikir. 
Pemahaman adalah proses perbuatan, dan cara memahami.14 Pemahaman menurut 
Winken adalah mencakup kemampuan menangkap makna berarti dari bahan yang 
dipelajari.15 Siswa dikatakan telah memahami konsep apabila ia telah mampu 
mengabstraksikan sifat yang sama, yang merupakan ciri khas dari konsep yang 
dipelajari, dan telah mampu membuat generalisasi terhadap konsep tersebut.  
Pemahaman konsep merupakan suatu aspek yang sangat penting dalam 
pembelajaran karena dengan memahami konsep siswa dapat mengembangkan 
kemampuannya dalam setiap materi pembelajaran. Pemahaman konsep terdiri dari 
dua kata yaitu pemahaman dan konsep. Menurut Sardiman, pemahaman 
(understanding) dapat diartikan mengusai sesuatu dengan pikiran.16 Pemahaman 
merupakan perangkat standar program pendidikan yang merefleksikan 
 
12  Nana Syodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pndidikan, (Cet. I; Bandung: 
PT.Remaja Rosdakarya, 2003), 214. 
 
13 Anas, Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 
2008), 50. 
14  W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1991),  
683. 
 
15 W.S, Winken, Piskologi Pendidikan, (Cet.IV; Jakarta: Grafindo, 1996), 53. 
 






kompetensi sehingga dapat mengantarkan siswa untuk menjadi kompeten dalam 
berbagai ilmu pengetahuan, sedangkan konsep menurut Oemar Hamalik adalah 
suatu kelas atau kategori stimulasi yang memiliki ciri-ciri umum.17 Jadi, 
pemahaman konsep adalah mengusai sesuatu dengan pikiran yang mengandung 
kelas atau kategori stimulasi yang memiliki ciri-ciri umum. 
Pemahaman konsep merupakan dasar utama dalam pembelajaran 
matematika. Herman menyatakan bahwa belajar matematika itu memerlukan 
pemahaman terhadap konsep-konsep ini melahirkan teorema atau rumus.18 
Pemahaman adalah kemampuan untuk menjalankan, dan menghubungkan antara 
fakta atau konsep.19 Agar konsep-konsep teorema-teorema dapat diaplikasikan 
kesituasi yang lain, perlu adanya keterampilan menggunakan konsep-konsep 
tersebut. Oleh karena itu, pembelajaran matematika harus ditentukan ke arah 
pemahaman konsep. Suatu konsep yang dikuasai siswa semakin baik apabila 
diserta dengan pengaplikasian. Menurut Effandi menyatakan tahap pemahaman 
suatu konsep matematika yang abstrak akan dapat ditingkatkan dengan 
mewujudkan konsep tersebut dalam amalan pengajaran.20 Siswa dikatakan telah 
memahami konsep apabila ia telah mampu mengabstraksikan sifat yang sama, 
 
17 Oemar Hamalik,  Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem , (Jakarta: 
Bumi Aksara. 2008), 162. 
 
18 Herman Hodojo,  Pengembangan Kurikulum Dan Pembelajaran Matematika, (Malang: 
IKIP, 2005), 128. 
 
19 Syafruddin Nurdin, Guru Profesional Dan Impementasi Kurikulum, ,(Jakarta: Ciputan 
Press, 2002), 105. 
 
20 Effandi Zakaria, Dkk. Trend Pengajaran dan Pembelajaran Matematik, (Kuala 





yang merupakan ciri khas dari konsep yang dipelajari, dan telah mampu membuat 
generalisasi terhadap konsep tersebut. 
Dari uraian tersebut, dapat dipahami bahwa kemampuan pemahaman 
konsep matematika menginginkan siswa mampu memanfaatkan atau 
mengaplikasikan apa yang telah dipahaminya kedalam kegiatan belajar. Jika siswa 
telah memiliki pemahaman yang baik, maka siswa tersebut siap memberi jawaban 
yang pasti atas pernyataanpernyataan atau masalah-masalah dalam belajar. 
Pemahaman konsep dalam proses pembelajaran matematika merupakan bagian 
yang sangat penting. Pemahaman konsep matematika merupakan landasan 
penting untuk berfikir dan menyelesaikan permasalahan matematika maupun 
permasalahan sehari-hari.  
Pemahaman konsep penting untuk belajar matematika secara bermakna, 
karena tentunya guru sangat mengharapkan pemahaman yang dicapai siswa tidak 
terbatas pada pemahaman yang bersifat dapat menghubungkan. Hal ini merupakan 
bagian paling penting dalam pembelajaran matematika seperti yang dinyatakan 
oleh Zulkardi bahwa “mata pelajaran matematika menekankan pada konsep”.21 
Artinya dalam mempelajari matematika, siswa harus memahami konsep 
matematika terlebih dahulu agar dapat menyelesaikan soal-soal dan mampu 
mengaplikasikan pemeblajaran tersebut di dunia nyata.22  Sehingga pembelajaran 
 
21  Angga Murizal, dkk,  Pemahaman Konsep Matematis dan Model Pembelajaran 
Quantum Teaching, Vol I No.1 (2012): Jurnal Pendidikan 
Matematika.ejournal.unp.ac.id/Student/Index.php/pmal/article/download/1138/830 ----19. Diakses 
pada tanggal 27 Oktober 2019. 
 
22 Oktaviana Dwi Putra Herawati, dkk. “Pengaruh Pemebelajaran Problem Posing 
terhadap kemampuan pemahaman Konsep matematika Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 6 





yang mengacu kepada pemahaman konsep matematika siswa harusnya guru 
menanamkan rasa ingin tahu siswa terhadap suatu masalah sehingga mereka 
mencari tau sendiri informasi-informasi yang berkaitan dengan penyelesaian 
masalah yang diberikn oleh guru. 
Pada penelitian ini, tes pemahaman konsep siswa pada materi relasi dan 
fungsi didasarkan pada indikator pemahaman konsep matematika pada materi 
relasi dan fungsi sebagai berikut: 
a. Kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep. 
Indikator pertama yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
indikator pemahaman konsep matematika yang mengukur kemampuan siswa 
dalam menyatakan ulang sebuah konsep dengan bahasanya sendiri, yang 
berarti kemampuan siswa untuk menyatakan kembali konsep relasi dan fungsi 
dengan bahasanya sendiri. 
b. Kemampuan mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat sesuai dengan 
konsep 
 Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai 
dengan konsepnya adalah indikator kedua pemahaman  konsep matematika, salah 
satu yang diukur dalam penelitian ini adalah kemampuan siswa dalam 
mengelompokan suatu masalah berdasarkan sifat-sifat yang dimiliki yang terdapat 
pada materi relasi dan fungsi. 
c. Kemampuan memberikan contoh tentang konsep yang diajar 
 Indikator ketiga dalam penelitian ini adalah indikator yang mengukur 





contoh konsep relasi dan fungsi. 
d. Kemampuan penyajian konsep dalam berbagai macam-macam bentuk 
representasi matematika 
Indikator keempat yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematika, yaitu indikator yang 
mengukur kemampuan siswa dalam menyajikan konsep relasi dan fungsi kedalam 
bentuk gambar atau simbol secara berurutan yang bersifat matematis 
e. Megaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah.23 
  Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah 
adalah indikator kelima pemahaman konsep matematika yang mengukur 
kemampuan siswa dalam mengaplikasikan suatu konsep dalam pemecahan 
masalah berdasarkan langkah-langkah yang benar. 
Tabel 2.1 








1. Menyatakan ulang 
sebuah konsep 
Siswa dapat membedakan 
relasi dan bukan relasi. 2 1 
2. Mengklasifikasikan 
objek menurut sifat-
sifat sesuai dengan 
konsep 
Kemampuan siswa 
mengelompokkan suatu objek 
menurut jenisnya berdasarkan 






Siswa dapat memberikan 
contoh  relasi dan bukan relasi. 
4 1 
 










Kemampuan siswa dalam 
menyajikan konsep relasi dan 







mengaplikasikan suatu konsep 
dalam pemecahan masalah   
2  
 JUMLAH SOAL  4 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep 
matematika adalah kemampuan untuk dapat memahami atau memperoleh makna 
suatu konsep matematika yang relevan dengan ide-ide matematika dan sesuai dengan 
indikator-indikator pemahaman konsep. Proses individu menguasai suatu materi 
didapat dengan cara menerima dan memahami informasi yang diperoleh dari 
pembelajaran. Konsep matematika disusun secara berurutan sehingga konsep 
sebelumnya akan digunakan untuk mempelajari konsep selanjutnya. 
4. Pokok Bahasan Relasi dan Fungsi  
a) Pengertian Relasi 
Relasi adalah dua himpunan yang dimisalkan himpunan A dan himpunan 
B dimana kedua himpunan tersebut terhubung dalam himpunan bagian dari A 
cross B. cara penyajian relasi yaitu dengan cara diagram panah. Diagram 
cartesius, dan himpunan pasangan berurutan.berikut contoh dari penyajian 
relasi.24 
 
24 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,  Matematika SMP/MTS Kelas VIII Semester 






Himpunan pasangan berurutan makanan kesukaan dari Armi, Fia, dan Dzakir. 
Armi suka bakso dan sate, Fia suka coto dan bakso, sedangkan Dzakir suka mie 
ayam. Buatlah diagram panah dan diagram kartesius dari himpunan pasangan ?  
Jawab: 
Diketahui dari himpunan pasangan berurutan makanan kesukaan yaitu : 
A = Armi, fia, dzakir 
B = Bakso, soto, dan mie ayam 
• Diagram panah   
 
 
   
Gambar 2.2 
Contoh Diagram Panah 
• Diagram cartesius              
 B 
 
              Mie ayam 
                     Coto  
                     Sate 
                  Bakso  A 
                                    Armi    Fia      Dzakir  
Gambar 2.3  















b) Pengertian Fungsi  
Fungsi dikenal juga sebagai pemetaan. Suatu relasi yang memiliki kedua 
sifat berikut merupakan relasi khusus yang dinamakan fungsi. Jadi definisi fungsi 
atau pemetaan adalah suatu relasi yang menghubungkan dalam Setiap anggota 𝑥 
dalam suatu himpunan disebut daerah asal (Domain) dengan suatu nilai tunggal 
f(x) dar suatu himpunan kedua yang disebut daerah kawan (Kodomain). Kedua 





 A  B 
Gambar  2.4 
Fungsi pemetaan 
Gambar diatas menunjukkan dua himpunan yaitu himpunan A = (KIA, 
JUA, GANI, JIAN) dan himpunan B = (A, B, AB, O). setiap anggota dalam 
himpunan A dipasangkan tepat dengan satu golongan darah yang merupakan 
anggota himpunan B. bentuk relasi seperti inilah yang disebut dengan fungsi.25 
Diagram tersebut terlihat bahwa relasi dari A ke B memiliki sifat-sifat 
sebagai berikut: 
1. Setiap anggota di A mempunyai kawan di B. 
2. Tidak setiap anggota di A yang mempunyai kawan lebih dari satu di B. 
 
25 Nuniek Avianti Agus, Mudah Belajar Matematika 2 SMP/MTS Kelas VIII Semester I, 














c)    Unsur-unsur fungsi 
Terdapat pada materi fungsi dikenal istilah domain, kodomain, dan juga 





Contoh Domain, Kodomain, dan Range 
 
Diagram panah pada gambar berikut merupakan himpunan A yaitu 
daerah asal yang disebut Domain. Himpunan B yang merupakan daerah kawan 
disebut dengan kodomain sedangkan anggota daerah kawan yang menerapkan 
hasil dari pemetaan disebut dengan daerah hasil atau range fungsi. Jadi dari 
diagram panah diatas dapat dijelaskan bahwa: 
Domain (𝐷𝑟) adalah A = ( 1,  2, 3 ) 
Kodomain  (𝐾𝑟) adalah B = (1,2,3,4) 
Range (𝑅𝑓) adalah R = ( 2,3,4) 
d)  Jenis-jenis fungsi 
1) Fungsi injektif 
Dikatakan fungsi injektif atau fungsi satu-satu jika tidak ada dua elemen 
himpunan di A yang memiliki bayangan yang sama di himpunan B. 
2) Fungsi surjektif atau fungsi pada 
Dikatakan fungsi surjektif apabila setiap himpunan elemen himpunan B 













3) Fungsi bijektif 
Dikatakan fungsi bijektif apabila termasuk injektif atau surjektif. Pada 
fungsi bijektif, setiap anggota di B memiliki tepat satu pembayangan di A.26 
e) Merumuskan suatu fungsi 
Perhatikan diagram dibawah. Diagram tersebut menunjukkan fungsi 
𝑓 dari P dan Q. Suatu fungsi dinyatakan dalam huruf kecil, misalnya f, g, dan h. 
Fungsi 𝑓 pada diagram panah tersebut memetakan setiap 𝑥 ∈  𝑝 ke 𝑓 (𝑥)  ∈  𝑄, 
dinotasikan 𝑓 𝑥 → 𝑓 (𝑥) dan dibaca fungsi 𝑓 memetakan 𝑥 ke 𝑓 (𝑥). bayangan 𝑥 
oleh fungsi 𝑓, yaitu 𝑦 =  𝑓 (𝑥) merupakan nilai 𝑓 di 𝑥. Nilai 𝑓 (𝑥) bergantung 
nilai 𝑥, sehingga variabel 𝑥 dinamakan variabel bebas dan variabel 𝑦 diinamakan 
variabel bergantung. Perhatikan diagram panah dibawah ini, fungsi 𝑓 pada 
diagram panah tersebut dapat ditulis dalam bentuk 𝑓(𝑥)  =  𝑥². bentuk 𝑓(𝑥)  =
 𝑥² dinamakan rumus fungsi.27 









26  Kementrian pendidikan dan Kebudayaan, Matematika SMP/MTS Kelas VIII Semester 
I, Cet. II (Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional, 2017), 78. 
 
27 Dame Rosida Manik, Matematika SMP/MTs  Kelas VII,(Jakarta : CV. Sari Ilmu 
Pratama, 2010)  140-148. 
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𝑥 𝑥² 






Tentukan rumus fungsi 𝑓(𝑥)  →  2𝑥 –  3, kemudian tentukan 𝑓(3) ? 
Jawab: 
Rumus fungsi dari 𝑓(𝑥)  →  2𝑥 –  3 adalah 𝑓(𝑥)  =  2𝑥 –  3. 
Nilai dari 𝑓 (3) =  2(3) –  3 =  6 –  3 =  3 
C. Kerangka Pikir 
Proses pembelajaran matematika dalam lembaga pendidikan formal yang 
masih menggunakan metode ceramah yang berorientasi pada guru akan 
memposisikan siswa menjadi pasif. Pada pembelajaran matematika untuk 
mendapatkan hasil belajar yang optimal, banyak dipengaruhi oleh komponen 
pembelajaran salah satunya adalah lingkungan belajar. Dalam dunia pendidikan 
pun demikian, dibutuhkannya suatu metode yang mampu mendorong siswa untuk 
cepat dalam menyelesaikan sejumlah persoalan dalam belajar terkhusus dalam 
persoalan matematika. Secara sistematis kerangka pemikiran teoritis dalam 
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A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  
Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Maksimalisasi objektivitas desain penelitian ini dilakukan dengan 
angka-angka, pengolahan statistik, struktur dan percobaan terkontrol. Adapun 
metode pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
pembelajaran Synergetic Teaching. Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen adalah 
penelitian yang melihat dan meneliti adanya akibat setelah subjek dikenakan 
perlakuan. 
Adapun desain penelitian yang digunakan adalah desaian True 
Eksperimental Design dengan bentuk Pretest-Postest control design. Desain 
penelitinya adalah sebagai berikut : 
Tabel 3.1 : Desain Penelitian 
Kelas Pretest Perlakuan Postest 
E  T1 X T2 
K  T1 - T2 
Keterangan : 
E: Kelas Eksperimen. 
K: Kelas Kontrol. 






T1: Pre-test pemahaman konsep siswa dengan menerapkan metode 
pembelajaran Synergetic Teaching. 
T2: Post-test pemahaman konsep siswa dengan menerapkan metode 
pembelajaran Synergetic Teaching. 
T1: Pre-test pemahaman konsep siswa dengan tidak menerapkan metode 
pembelajaran Synergetic Teaching. 
T2: Post-test pemahaman konsep siswa dengan tidak menerapkan metode 
pembelajaran Synergetic Teaching. 
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Negeri Luwu Timur  yang terletak di 
jalan Abd.Rahman No.1 Desa Timampu Kec.Towuti.  
C. Populasi dan Sampel  
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini mengambil seluruh siswa kelas VIII MTs 
Negeri Luwu Timur tahun ajaran 2019. Berdasarkan data yang diperoleh populasi 
ini berjumlah 123 siswa yang tersebar dalam 4 kelas. lebih jelas dapat dilihat pada 
tabel sampel penelitian berikut: 
Tabel 3.2 : Populasi Penelitian 
NO Kelas Jumlah Siswa 
1 VIIIA 31 
2 VIIIB 31 
3 VIIIC 30 









  Sampel adalah jumlah anggota yang dipilih atau diambil dari suatu 
populasi. Untuk menentukan  sampel yang akan digunakan dalam penelitian, 
teknik sampling yang digunakan peneliti adalah teknik penarikan sampel 
probabilitas tipe cluster random sampling (Teknik Acak Berkelompok). Adapun 
cara pengambilan sampel dengan melakukan pengundian dari kelas VIIIA sampai 
VIIID. Pengundian dilakukan hanya dua kali karena peneliti hanya membutuhkan 
dua kelas saja untuk penelitian. Berdasarkan hasil teknik sampling tersebut, 
sampel  yang terpilih adalah kelas VIIIA sebagai kelas eksperimen dan VIIIB 
adalah kelas kontrol. 
D. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berupa sumber data 
primer dan sumber data sekunder. 
1.  Data primer 
Data primer adalah data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti. 
Sumber data primer pada penelitian ini ada tiga yaitu pemahaman konsep 
matemtika siswa yang diperoleh melalui pre-test dan post-test, data hasil 
observasi dan dokumentasi berupa foto/gambar. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti melalui pihak kedua 
atau tangan kedua. Sumber data sekunder pada penelitian ini adalah sumber data 






E. Tehnik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan lembar observasi dan tes untuk memperoleh 
data yaitu: 
1. Observasi 
Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara 
pengumpulan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang 
sedang berlangsung. Teknik observasi berguna untuk mengamati aktivitas siswa 
selama proses pembelajaran dan untuk mengetahui apakah proses pembelajaran 
tersebut berjalan sesuai rencana yang diinginkan. 
2.  Tes 
Tes yaitu latihan yang digunakan untuk mengukur keterampilan 
pengetahuan, intelegasi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau 
kelompok.  
3. Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, dan foto-foto. 
F.  Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
uji instrumen dan analisis hasil penelitian. 
1. Analisis Uji Coba Instrumen 
Pada penelitian ini ada dua instrumen yang digunakan yaitu tes 
pemahaman konsep matematika dan lembar observasi. Data tentang aktivitas 





memperoleh data tentang pemahaman konsep matematika siswa kelas VIII MTs 
Negeri Luwu Timur, instrumen yang digunakan adalah pemahaman konsep 
matematika. Tes yang akan digunakan pada penelitian ini ada dua tahap yaitu pre-
test dan post-test berupa ulangan harian masing-masing 5 nomor. Sebelum tes 
tersebut digunakan terlebih dahulu peneliti melakukan uji coba utuk mengetahui 
apakah tes yang akan diberikan valid dan reliabel atau tidak. 
a. Validitas 
Validitas berkenaan dengan ketepatan alat ukur terhadap konsep yang 
diukur, sehingga mengukur apa yang seharusnya diukur. Adapun jenis validitas isi 
Aiken’s V. Validitas isi artinya kejituan daripada suatu tes ditinjau dari isi tes 
tersebut. Rancangan instrumen-instrumen yang telah jadi, kemudian diberikan 
kepada validator untuk kemudian divalidasi. Validator terdiri dari 3 orang ahli, 
dalam penelitian ini validator instrumennya adalah 2 orang dosen matematika 
IAIN Palopo dan 1 orang guru matematika di sekolah. Lembar validasi di isi 
dengan tanda centang (√) dan sesuai dengan skala likert 1-4. 
Tabel 3.3 Skala Likert1  
Skor Keterangan 
1 Tidak baik 
2 Kurang baik 
3 Baik 
4 Sangat baik 
Setelah lembar validasi diisi, selanjutnya dihitung validitas masing-
masing instrumen. Nilai koefisien Aiken’s V berkisar 0-1 dengan rumus statistik 
Aiken’s V sebagai berikut :2 
 
1 Djaali dan Pudji Muljono, Pengukuran Dalam Bidang Pendidikan (Jakarta: PT Jafar 









Keterangan: S  = 𝑟 − 𝑙𝑜 
r   = skor yang diberikan oleh validator 
  𝑙𝑜 = skor penilaian validitas terendah 
  n  = banyaknya validator 
  c  = skor penilaian validitas tertinggi 
Hasil perhitungan isi dibandingkan dengan menggunakan interprestasi 
sebagai berikut :3 
Tabel 3.4 
Interpretasi Validitas isi 
Interval Interprestasi 
0,00 − 0,19 Sangat Tidak Valid 
0,20 − 0,39 Tidak Valid 
0,40 − 0,59 Kurang Valid 
0,60 − 0,79 Valid 
0,80 − 1,00 Sangat Valid 
b. Reliabilitas 
Nilai reliabilitas instrumen penelitian yang digunakan diperoleh dari 
lembar penilaian yang telah diisi oleh tiga validator. Rumus yang digunakan 
adalah percentage of agreements yang telah dimodifikasi. 
(PA) = 
𝑑(𝐴)̅̅ ̅̅̅
𝑑(𝐴)̅̅ ̅̅̅+𝑑(𝐷)̅̅ ̅̅ ̅
 × 100% 
Keterangan: 
(PA)  = Percentage of Agreements 
𝑑(𝐴)̅̅ ̅̅̅ = 1 (Agreements) 
𝑑(𝐷)̅̅ ̅̅ ̅ = 0 (Desagreemets)4 
 
2 Saifuddin Azwar, Reliabilitas Dan Validitas, (Cet.III; Yogyakarta: Pustaka Pelajar 
2013), 113. 
 
3 Ridwan dan Sunarto, Pengantar Statistik Untuk Pendidikan Sosial, ekonomi, 






Adapun tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat reliabilitas 
instrumen yang diperoleh adalah sesuai dengan tabel berikut: 
Tabel 3.5 
Interpretasi Reliabilitas5 
Koefisiean Korelasi Kriteria Reliabilitas 
0,81 <  𝑡 ≤  1,00 Sangat Tinggi 
0,61 <  𝑡 ≤  0,80 Tinggi 
0,41 <  𝑡 ≤  0,60 Cukup 
0,21 <  𝑡 ≤  0,40 Rendah 
0,00 <  𝑡 ≤  0,20 Sangat Rendah 
2. Analisis Hasil Penelitian 
Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini dianalisis dengan 
menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial. 
a. Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik 
responden berupa persentase, rata-rata dan standar deviasi. Menggunakan rumus 
sebagai berikut:6 
Untuk mencari nilai rata-rata siswa dapat digunakan rumus sebagai 
berikut: 







?̅? : Rata-rata 
𝑛 : Banyaknya siswa 
∑ 𝑥𝑖 : Jumlah keseluruhan nilai siswa 




4 Suharsimi Arikunto, Dasar – Dasar Evaluasi Pendidikan, (Ed. Revisi. Cet.III; Jakarta: 
Bumi Aksara, 2002), h.109. 
 
5 M. Subana dan Sudrajat, Dasar – Dasar Penelitian Ilmiah, (Cet,II: Bandung: Pustaka 
Setia, 2005), 130. 





Adapun prosedur untuk mencari nilai rata-rata adalah sebagai berikut: 
1. Menentukan nilai (xi) atau nilai siswa. 
2. Menentukan nilai (fi) atau frekuensi/ jumlah siswa yang mendapatkan nilai 
(xi). 
3. Kemudian nilai (xi) dikalikan dengan nilai (fi), setelah itu nilai (xi.fi) 
dijumlahkan kemudian dibagi berdasarkan jumlah siswa. 
Sedangkan untuk menghitung standar deviasi digunakan rumus sebagai 
berikut: 
𝑠2= 








𝑠 =  √
𝑛 ∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖 





𝑛 (𝑛 − 1)
 
Keterangan: 
𝑠2 : Varians 
𝑠 : Standar deviasi  
𝑛 : Banyaknya siswa 
∑ 𝑓𝑖 : Jumlah keseluruhan nilai siswa 
∑ 𝑥𝑖 : Jumlah Frekuensi
7 
Standar deviasi digunakan untuk melakukan uji homogenitas dan uji 
hipotesis di analisis inferensial. Untuk uji homogenitas menggunakan data varians 
sedangkan uji hipotesis menggunakan data standar deviasi. Sedangkan standar 
deviasi yang digunakan pada statistik deskriptif untuk mengetahui nilai siswa, 
semakin kecil standar deviasi semakin bagus. Hal itu disebabkan karena siswa 
memiliki nilai yang beragam. 
Kriteria yang digunakan untuk menentukan pemahaman konsep 
matematika siswa kelas VIII MTs Negeri Luwu Timur dalam penelitian ini 
 





mengikuti kategori nilai pemahaman konsep matematika yang berlaku di sekolah 
tersebut. Sebagaimana yang terlihat dalam tabel berikut: 
Tabel 3.6 : Interpretasi Kategori Nilai Pemahaman Konsep Matematika 
Siswa8 
Nilai Kategori 
0 – 59 Sangat Rendah 
60 -69 Rendah 
70 – 79 Cukup 
80 – 89 Tinggi 
90 – 100 Sangat Tinggi 
 
b. Analisis statistik inferensial 
 Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian 
dengan menggunakan uji t. Namun sebelumnya dilakukan terlebih dahulu uji 
normalitas dan uji homogenitas. 
1. Uji normalitas 
Pengujian normalitas data pemahaman konsep matematika siswa 
dimaksudkan untuk mnegtahui apakah data yang diteliti berasal dari populasi 
yang terdistribusi normal. Untuk uji normalitas inidigunakan uji Chi kuadrat (𝑋2) 






Keterangan :  
   𝑂𝑖 = frekuensi observasi 
    𝐸𝑖 = frekuensi harapan 
   𝑋2 = Chi Kaudrat 
 





Data dinyatakan berdistribusi normal apabila 𝑋2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑋
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada 
taraf kesalahan tertentu.9 
2. Uji homogenits 
Uji homogenitas varians dimaksudkan untuk mengetahui apakah data 
yang diteliti mempunyai varians yang homogen. Uji homogenitas yang digunakan 
adalah membandingkan varians terbesar dengan varians terkecil, untuk menguji 
kesamaan varians tersebut rumus yang digunakan yaitu: 





𝑣𝑏 : Varians terbesar 
𝑣𝑡 : Varians terkecil.
10 
Adapun kriteria pengujian yaitu: Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka sampel 
yang diteliti homogen, pada taraf signifikan (𝛼) = 0,05 derajat kebebasan (dk) 
=(𝑣𝑏 , 𝑣𝑘); dimana 𝑣𝑏 = 𝑛𝑏 − 1, dan 𝑣𝑘 = 𝑛𝑘 − 1. 
3. Pengujian hipotesis dengan uji t 
Setelah menguji normalitas dan homogenitas varians selanjutnya 
dilakukan perhitungan terhadap statistik uji-t. Langkah-langkah untuk uji 
hipotesis pada analisis data tahap akhir ama dengan langkah-langkah pada analisis 
tahap awal. Pengujian hipotesis dengan uji-t digunakan untuk mengetahui ada 
tidaknya pengaruh metode pembelajaran Synergetic Teaching terhadap 
pemahaman konsep matematika siswa.  
 
 
9 Purwanto, Statistik Untuk Penelitian, (Cet.I; Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2011), 157. 





Untuk uji hipotesis penelitian ini menggunakan uji–t sebagai berikut  















𝑛1= jumlah siswa kelas kontrol 
𝑛2= jumlah siswa kelas eksperimen 
?̅?1 = Rata-rata sampel kelas eksperimen 
?̅?2 = Rata-rata sampel kelas kontrol 
𝑆1
2 = varian data sampel kelas eksperimen 
𝑠2
2=  varian data sampel kelas kontrol. 
𝑆𝑑𝑠𝑔= Nilai deviasi standar gabungan. 
Adapun kriteria pengujian yaitu : 
 jika thitung > ttabel  maka H0 ditolak dan H1 diterima.  
Jika thitung ≤ ttabel  maka H0 diterima dan H1 ditolak, dengan dk = (n1+n2 – 2). Dan 








11 M. Subana dan Sudrajat, Dasar – dasar Penelitian Ilmiah, (Cet,II: Bandung: Pustaka 











HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum MTs  Negeri Luwu Timur 
MTs Negeri Luwu Timur didirikan pada tahun 1981 namun, masih 
berstatus Madrasah swasta  dengan nama MTs as’adiyah. Kemudian pada tahun 
2000 dirubah nama menjadi MTs Darunnajah Timampu. Selama 28 tahun 
Madrasah ini dipimpin oleh Drs. Marwansyah sebagai kepala sekolah Madrasah 
yang berada di lingkungan Pondok Pesantren Darunnajah Timampu yang 
beralamatkan di Jln. KH. M. As’ad No. 2 Timampu. Namun, pada oktober 2009 
MTs Darunnajah menjadi Mts Negeri Towuti dibawah pimpinan Drs. Muhayana, 
M.Pd sebagai kepala Madrasah dan pada Maret 2017 MTs Negeri Towuti menjadi 
MTs Negeri Luwu Timur dibawah pimpinan Nurlinda, S.Pd.I, M.Pd, I setelah 
menjadi Madrasah Negeri, MTs Negeri Luwu Timur sekarang beralamatkan di Jl. 
Abdul Rahman No. 1 Timampu. 
1. Visi dan Misi MTs Negeri Luwu Timur 
a. Visi  
“Terwujudnya Madrasah Model sebagai pusat Keunggulan dan Rujukan 
Dalam Kualitas akademik dan non akademik berdasarkan IMTAQ–IPTEK serta  
budaya akhlaq karimah”. 
b. Misi madrasah 
1) Membangun budaya madrasah yang disiplin dan etos kerja yang 
membelajarkan dan mendorong semangat keunggulan. 






3) Menyelenggarakan pendidikan yang menghasilkan lulusan berkualitas 
akademik dan nonakademik serta berakhlaq Karimah. 
4) Mengembangkan sistem dan manajemnen madrasah yang berbasis 
penjaminan mutu.  
5) Menciptakan dan memelihara lingkungan yang sehat, kondusif dan 
hormonis  sesuai dengan konsep wawasan wiyata mandala. 
6) Meningkatkan peran serta stakeholders dalam pengembangan madrasah 
dalam suasana kekeluargaan dan kebersamaan. 
7) Mewujudkan madrasah yang memenuhi standar nasional pendidikan. 
8) Mewujudkan madrasah yang beroreantasi pada standar internasional 
2. Keadaan Guru  MTs Negeri Luwu Timur  
Maju mundurnya suatu sekolah sangat ditentukan oleh keadaan guru 
pada sekolah itu baik dari segi kualitasnya ataupun kuantitasnya. Dominasi guru 
dengan status Pegawai Negeri Sipil (PNS) cukup mendominasi.Secara teori 
diasumsikan bahwa guru-guru yang ada di MTSN Luwu Timur telah memiliki 
kredibilitas dan kualitas yang bisa diperhitungkan dan dipertanggung jawabkan. 
Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan di lapangan diperoleh 
data tentang pimpinan sekolah, keadaan guru-guru dan tenaga administrasi yang 
ada di sekolah MTs Negeri Luwu Timur  
Tabel 4.1 Nama-Nama Pimpinan Sekolah dan Guru Sekolah 
No Nama Guru Gol Jabatan/Tugas Tambahan 
1 Nurlida, S.Pd.I, M.Pd.I IV / a Kepala Sekolah 
2 Mariany, SH III / c Kepala Urusan Tata Usaha 






No Nama Guru Gol Jabatan/Tugas Tambahan 
4 Hasnah, S.Pd III / c Wakamad Urusan Kurikulum 
5 Nurhayati, S.Ag III / c Wakamad Urusan Kesiswaan 
6 Fatmawati, S.Pd.i III / b Wakamad Humas 
7 Herman, S.Pd III / c Bendahara, Wali Kelas VIII C 
8 Ramlah, S.Pd.i III / c Koord. Perpustaskaan 




- Wali Kelas IX. B 
11 Ni’ma, S.Pd - Wali kelas VII. A 
12 Andi Kurniawan, AM.d - - 
13 Rismawati, S.Pd - Wali Kelas VII. C 
14 Megalia Rustam, S.Pd - - 
15 Islamuddin, S.Pd - - 
16 Arham Ahmad, S.Pd - Wali Kelas IX. A 
17 Hajira, S.Pd - Wali Kelas IX. D 
18 Rakyatul Aini, S.Pd - - 
19 Hikmawati, S.Pd - Wali Kelas VIII. A 
20 Isma, S.Pd - Wali Kelas IX. C 
21 Haltia, S.Pd - - 
22 Nurjannah, S.Pd - - 





25 Wahyu Nursuci, S.Pd - - 






No Nama Guru Gol Jabatan/Tugas Tambahan 
27 Anchang Wirapati, S.Pd - - 
28 Masriani Adilla, S.Pd - Wali Kelas VII. B 
29 St. Halima, S.Pd - Wali Kelas VIII. B 
30 Amina Sappe, S.Pd - - 
Sumber Data: Bagian  Tata Usaha MTs Negeri Luwu Timur 
3. Keadaan siswa  
Pada tahun ajaran 2019/2020 siswa MTs Negeri Luwu Timur berjumlah 
356 orang siswa yang berasal dari  sekolah dasar dan Madrasah Ibtidaiyah Negeri 
maupun swasta yang diterima melalui tes. Untuk lebih jelasnya berikut dipaparkan 
kondisi siswa MTs Negeri Luwu Timur : 
Tabel 4.2 Keadaan Siswa MTs Negeri Luwu Timur Tahun Ajaran 2019/2020 
KELAS 
 JUMLAH   Jumlah 
Siswa A B C D 
VII 25 25 33 32 115 
VIII 31 31 29 32 123 
IX 27 28 32 31 118 
  Total   356 
Sumber Data: Bagian Tata Usaha MTs Negeri Luwu Timur. 
4. Keadaan Sarana dan Prasarana MTs Negeri luwu Timur 
Sarana dan prasarana sekolah sangat berperan penting dalam proses 
pembelajaran dan peningkatan mutu sekolah. Mengingat MTs Negeri luwu Timur 
belum cukup lama menjalankan statusnya sebagai Madrasah Negeri jadi, masih 






rampung pengerjaannya. Berikut penulis paparkan sarana dan prasarana yang 
terdapat di MTs Negeri Luwu Timur: 
Tabel 4.3 Keadaan Sarana Dan Prasarana MTs Negeri Luwu Timur 
No Nama Bangunan 
Yang 
Dibutuhkan 
Yang ada Ket 
1 Ruang Belajar 16 16  
2 Ruang Kepsek 1 1  
3 Ruang Guru 1 -  
4 Ruang BK 1 -  
5 Ruang KTU 1 -  
6 Ruang OSIS 1 1  
7 Ruang Bendahara 1 -  
8 Perpustakaan 1 1  
9 Labotatarium 4 2  
10 Mushalla 1 1 Belum Rampung 
11 UKS 1 1  
12 Kantin 2 2  
13 Jamban Guru 2 1  
14 Jamban Siswa 10 3  
Sumber Data: Bagian Tata Usaha Mts Negeri Luwu Timur. 
B. Hasil Penelitian   
Berdasarkan penelitian yang telah  dilakukan, diperoleh data hasil 
penelitian. Data ini kemudian dianalisis untuk mendapatakan kesimpulan dari 
hasil penelitian. Analisis data pada penelitian ini terdiri dari hasil analisis uji coba 








1. Hasil Analisis Uji Validitas dan Realibilitas Instrumen Penelitian. 
a. Validasi 
Sebelum instrumen digunakan maka terlebih dahulu dilakukan kegiatan 
validasi yang diberikan kepada tiga validator yang ahli dalam bidang pendidikan 
matematika. Validator untuk instrumen lembar observasi aktivitas siswa terdiri 
dari 2 orang dosen Matematika IAIN Palopo, dan 1 orang guru Matematika MTs 
Negeri Luwu Timur, Adapun ketiga validator tersebut adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.4 Validator Soal Pre-Test dan Post-Test 
No Nama Pekerjaan 
1 Lisa Aditya Dwiwansyah Musa, S.Pd.,M.Pd 
Dosen Matematika IAIN 
Palopo 
2 Nur Rahmah, S.Pd.I.,M.Pd. 
Dosen Matematika IAIN 
Palopo 
3 Herman, S.Pd. 
Guru Matematika MTsN 
Luwu Timur 
 
Adapun hasil perolehan yang diberikan oleh validator, yakni pada uji 
coba instrument pre-test yang berjumlah 5 nomor soal, semua dinyatakan valid. 
Sedangkan pada uji coba instrumen post-test yang berjumlah 5 nomor soal, semua 
soal juga dinyatakan valid. Setelah mengetahui uji coba instrument pre-test dan 
post-test itu valid maka akan diberikan kepada siswa MTs Negeri Luwu Timur 
khususnya pada kelas VIII yang menjadi objek penelitian. 
1) Hasil Validitas Isi Untuk Pre-Test 
Berdasarkan hasil validitas isi untuk pre-test dari tiga validator diperoleh 
bahwa rata-rata skor total dari beberapa aspek penilaian adalah 0,825. Dengan 






kategori kevalidan yaitu “0,80 – 1,00” yang dinilai sangat valid. Hal itu dapat 
dilihat dilampiran 2 
2) Hasil Validitas Isi Untuk Post-Test 
Berdasarkan hasil validitas isi untuk post-test dari tiga validator 
diperoleh bahwa rata-rata skor total dari beberapa aspek penilaian adalah 0,825. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa validitas isi untuk post-test telah 
memenuhi kategori kevalidan yaitu “0,80 – 1,00” yang dinilai sangat valid. Hal itu 
dapat dilihat dilampiran 14 
b. Reliabilitas 
1) Hasil Reliabilitas Untuk Pre-Test 
Berdasarkan hasil analisis reliabilitas untuk pre-test diperoleh Derajat 
Agreements  𝑑(𝐴)̅̅ ̅̅ ̅̅ = 0,86 dan Derajat Desagreements 𝑑(𝐷)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅ = 0,13 maka 
𝑃𝑒𝑟𝑐𝑒𝑛𝑡𝑎𝑔𝑒 𝑜𝑓 𝐴𝑔𝑟𝑒𝑒𝑚𝑒𝑛𝑡𝑠 𝑃(𝐴) =
(𝑑(𝐴))̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅
𝑑(𝐴)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅+ 𝑑(𝐷)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅
× 100% = 86%, maka dapat 
disimpulkan bahwa instrumen soal pre-test  reliabel dan termasuk dalam kategori 
tinggi. Hal itu dapat dilihat dilampiran 3 
2) Hasil Reliabilitas Untuk Post-Test 
Berdasarkan hasil analisis reliabilitas untuk post-test diperoleh Derajat 
Agreements  𝑑(𝐴)̅̅ ̅̅ ̅̅ = 0,87 dan Derajat Desagreements 𝑑(𝐷)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅ = 0,13  maka 
𝑃𝑒𝑟𝑐𝑒𝑛𝑡𝑎𝑔𝑒 𝑜𝑓 𝐴𝑔𝑟𝑒𝑒𝑚𝑒𝑛𝑡𝑠 𝑃(𝐴) =
(𝑑(𝐴))̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅
𝑑(𝐴)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅+ 𝑑(𝐷)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅
× 100% = 87%, maka dapat 
disimpulkan bahwa instrumen soal post-test  reliabel dan termasuk dalam kategori 







1. Analisis Statistik Deskriptif 
a. Deskripsi Pemahaman Konsep Matematika Siswa Pre-Test dan Post-Test 
Kelas Kontrol 
Hasil analisis deskriptif Pemahaman konsep matematika siswa 
dipaparkan secara singkat dalam tabel berikut: 
Tabel 4.5 Statistik Deskriptif Pemahaman Konsep Matematika 
Siswa Kelas Kontrol 
Statistik Pre-Test Post-Test 
Ukuran sampel 31 31 
Rata-rata 53,84 (Sangat Rendah) 77,16 (Cukup) 
Standar deviasi 7,550 7,381 
Varians 57,006 54,473 
Nilai terendah  30 60 
Nilai tertinggi 71 89 
Berdasarkan tabel 4.9 menunjukkan bahwa pemahaman konsep 
matematika siswa  yang tidak diajar dengan metode pembelajaran Synergetic 
Teaching diperoleh nilai rata-rata untuk pre-test yaitu 53,84 dengan kategori 
sangat rendah dan post-test yaitu 77,16 dengan kategori cukup. Untuk lebih 
jelasnya tentang frekuensi perolehan hasil pre-test dan post-test untuk kelas 
kontrol dapat dilihat pada diagram berikut. 
Gambar 4.1 Diagram Pemahaman Konsep Matematika Pre-Test dan Post-


















Selanjutnya jika skor pre-test dan post-test kelas Kontrol dikelompokkan 
kedalam lima kategori maka diperoleh tabel distribusi frekuensi dan persentase 
pre-test kelas kontrol sebagai berikut: 
Tabel 4.6 Perolehan Persentase Hasil Pre-Test dan Post-Test Kelas  
Kontrol 
Skor F Pre-Test (%) Kategori F Post-Test (%) 
90-100 0 0% Sangat Tinggi 0 0% 
80-89 0 0% Tinggi 15 48% 
70-79 1 3% Cukup 11 35% 
60-69 9 29% Rendah 5 17% 
0-59 21 68% Sangat Rendah 0 0% 
 
b. Deskripsi Pemahaman Konsep Matematika siswa Pre-Test dan Post-Test 
Kelas Eksperimen 
Hasil analisis deskriptif pemahaman konsep matematika siswa 
dipaparkan secara singkat dalam tabel berikut: 
Tabel 4.7 Statistik Deskriptif Pemahaman Konsep  Matematika Siswa Kelas 
Eskperimen 
Statistik Pre-Test Post-Test 
Ukuran sampel 31 31 
Rata-rata 47,16 (Sangat Rendah) 81,52 (Tinggi) 
Standar deviasi 10,089 6,397 
Varians 101,806 40,924 
Nilai terendah  30 61 
Nilai tertinggi 71 90 
Berdasarkan tabel 4.11 menunjukkan bahwa pemahaman konsep 
matematika siswa  yang diajar dengan metode pembelajaran Synergetic Teaching 
mengalami peningkatan terbukti dengan nilai rata-rata untuk pre-test yaitu 47,16 






Untuk lebih jelasnya tentang frekuensi perolehan hasil pre-test dan post-
test untuk kelas eksperimen dapat dilihat pada diagram berikut. 
 
Gambar 4.2 Diagram Hasil Pre-Test dan Post-Test kelas Eksperimen 
Selanjutnya jika skor pre-test dan post-test kelas eksperimen 
dikelompokkan kedalam lima kategori maka diperoleh tabel distribusi frekuensi 
dan persentase pre-test kelas eksperimen sebagai berikut: 
Tabel 4.8 Perolehan Persentase Hasil Pre-Test dan Post-Test Kelas 
Eksperimen 
Skor F Pre-Test (%) Kategori F Post-Test (%) 
90-100 0 0% Sangat Tinggi 3 9% 
80-89 0 0% Tinggi 20 65% 
70-79 1 3% Cukup 6 20% 
60-69 3 9% Rendah 2 6% 

























2. Analisis Statistik Inferensial 
a. Uji normalitas  pemahaman konsep matematika siswa  kelas kontrol 
1) Uji Normalitas Pre-Test Kelas Kontrol 
Perhitungan pemahaman konsep matematika siswa kelas Kontrol yang 
diajar tidak menggunakan metode pembelajaran Synergetic Teaching pada pokok 
bahasan relasi dan fungsi  𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = 2,932. Berdasarkan uji normalitas dengan 
taraf signifikan 5% dan dk =  6 − 2 = 4, diperoleh 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 𝑋(0,95)(4)
2 = 9,49. 
Dengan demikian 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≤ 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙,
2  ini berarti sampel berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. 
2) Uji Normalitas Post-Test Kelas Kontrol 
Perhitungan pemahaman konsep  matematika siswa kelas kontrol yang  
tidak diajar menggunakan metode pembelajaran Synergetic Teaching  pada pokok 
bahasan relasi dan fungsi  𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = 4,546. Berdasarkan uji normalitas dengan 
taraf signifikan 5% dan dk =  6 − 2 = 4, diperoleh 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 𝑋(0,95)(4)
2 = 9,49. 
Dengan demikian 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≤ 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙,
2  ini berarti sampel berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. 
b. Uji normalitas pemahaman konsep matematika siswa kelas eksperimen 
1) Uji Normalitas Pre-Test Kelas Eksperimen 
Berdasarkan perhitungan pemahaman konsep matematika siswa kelas 
eksperimen yang diajar dengan menggunakan metode pembelajaran Synergetic 
Teaching pada pokok bahasan relasi dan fungsi diperoleh 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = 8,291. 








2 = 9,49. Dengan demikian 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≤ 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙,
2  ini 
berarti sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
2) Uji Normalitas Post-test Kelas Eksperimen 
Berdasarkan perhitungan hasil belajar matematika siswa kelas 
eksperimen yang diajar dengan menggunakan metode pembelajaran Synergetic 
Teaching pada pokok bahasan relasi dan fungsi diperoleh 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = 7,366. 
Berdasarkan uji normalitas dengan taraf signifikan 5% dan dk =  6 − 2 = 4, 
diperoleh 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 𝑋(0,05)(4)
2 = 9,49. Dengan demikian 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≤ 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙,
2  ini 
berarti sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
c. Uji Homogenitas pemahaman konsep matematika siswa kelas eksperimen dan 
kelas kontrol 
1) Uji Homogenitas Pre-Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol                     
Berdasarkan hasil uji normalitas telah diketahui bahwa seluruh 
kelompok data berasal dari populasi yang berdistribusi normal.Selanjutnya uji 
persyaratan yang dilakukan adalah uji homogenitas. 
Untuk kelas eksperimen dengan varians = 101,806 dan kelas Kontrol 
diketahui variansnya = 57,006 dari hasil perbandingan kedua varians diperoleh 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,78. Dari tabel distribusi 𝐹 dengan taraf signifikan 5%, dk pembilang 
= 30 dan dk penyebut= 30, maka diperoleh 𝐹(0,05)(30;30) = 1,84. Oleh karena itu 









2) Uji Homogenitas Post-Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Berdasarkan hasil uji normalitas telah diketahui bahwa seluruh 
kelompok data berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Selanjutnya uji 
persyaratan yang dilakukan adalah uji homogenitas. 
Untuk kelas Eksperimen diketahui variansnya = 40,924 dan kelas kontrol 
diketahui variansnya = 54,473. dari hasil perbandingan kedua varians diperoleh 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,13. Dari tabel distribusi 𝐹 dengan taraf signifikan 5%, dk pembilang 
= 30 dan dk penyebut= 30, maka diperoleh 𝐹(0,5)(30;30) = 1,84. Oleh karena itu 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka sampel yang diteliti variansnya sama (homogen).  
d. Uji Hipotesis pemahaman konsep matematika siswa sebelum dan sesudah 
perlakuan 
1) Uji Hipotesis Sebelum Perlakuan 
  H0: 𝜇1≤ 𝜇2 
 H1: 𝜇1> 𝜇2 
Berdasarkan uji kesamaan dua rata-rata kondisi awal antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, diperoleh standar deviasi standar gabungan (dsg) = 
8,7726 dan thitung = −1,592 dan ttabel = 2,000. Dimana taraf signifikan 𝛼 = 0,05  
karena thitung  ≤  ttabel  atau −1,592 ≤ 2,000, berdasarkan kriteria pengujian yang 
telah ditentukan maka H0 diterima dan H1 ditolak.   
2) Uji Hipotesis Sesudah Perlakuan 
H0: 𝜇1≤ 𝜇2 






Berdasarkan uji beda dua rata-rata kondisi akhir antara kelas eksperimen 
dan kelas kontrol, diperoleh deviasi standar gabungan (dsg) = 6,906 dan thitung = 
2,525 dan ttabel = 2,000. Dimana taraf signifikan 𝛼 = 0,05  karena t hitung  >  ttabel  
atau 2,525 > 2,000, berdasarkan kriteria pengujian yang telah ditentukan maka 
H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya, rata-rata nilai kelas eksperimen lebih baik 
dari kelas kontrol. Dengan demikian dapat dipahami bahwa penggunaan Metode 
Pembelajaran Synergetic Teaching dapat meningkatkan pemahaman konsep 
matematika siswa kelas VIII MTs Negeri Luwu Timur.    
C. Pembahasan 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen tipe True Eksperimental 
Design yang dilakukan selama lima kali pertemuan, dua pertemuan diantaranya 
digunakan untuk kegiatan pre-test dan post-test, dan tiga pertemuan digunakan 
untuk menerapkan metode pembelajaran Synergetic Teaching. Tujuan utama dari 
penelitian ini adalah adakah pengaruh  metode pembelajaran Synergetic Teaching 
terhadap pemahaman konsep matematika siswa kelas VIII MTs Negeri Luwu 
Timur. 
Relasi adalah dua himpunan yang dimisalkan himpunan A dan himpunan 
B dimana kedua himpunan tersebut terhubung dalam himpunan bagian dari A ke 
himpunan B. Sedangkan fungsi adalah suatu relasi yang menghubungkan dalam 
Setiap anggota 𝑥 dalam suatu himpunan disebut daerah asal (Domain) dengan 
suatu nilai tunggal 𝑓(𝑥) dari suatu himpunan kedua yang disebut daerah kawan 
(Kodomain). Maka peneliti membuat soal mengenai materi relasi dan fungsi, 






nomor 2 membahas tentang fungsi, soal nomor 3 membahas tentang relasi dan 
fungsi, dan soal nomor 4 membahas tentang relasi dan fungsi. 
Sedangkan hasil perhitungan data pre-test kelas kontrol yang tidak 
diajarkan dengan metode pembelajaran Synergetic Teaching diperoleh rata-rata = 
53,84 dengan kategori “sangat rendah”. Dimana 1 siswa (3%) yang termasuk 
kategori “cukup”, 9 siswa (29%) yang termasuk “rendah”, 21 siswa (68%) yang 
termasuk kategori “sangat rendah”. Jika nilai rata-rata tersebut disesuaikan dengan 
tabel 3.6 dapat dinyatakan bahwa pemahaman konsep matematika siswa pre-test 
pada kelas kontrol memiliki predikat sangat rendah. Serta hasil perhitungan 
pemahaman konsep matematika post-test siswa diperoleh rata-rata = 77,16 
dengan kategori cukup. Dimana 15 siswa (48%) yang termasuk “tinggi”, 11 siswa 
(35%) yang termasuk “cukup”, 5 siswa (17%) yang termasuk “rendah”. Hasil 
pemahaman konsep yang tidak diajar dengan menggunakan metode pembelajaran 
Synergetic Teaching mendapatkan nilai rata-rata rendah. Hal ini disebabkan 
pembelajaran hanya menerapkan metode pembelajaran ceramah yang hanya 
menonton, siswa hanya menerima materi yang diajarkan dibandingkan kelas 
eksperimen yang diajarkan dengan metode pembelajaran Synergetic Taeaching. 
Sedangkan hasil perhitungan data pre-test kelas eksperimen diperoleh 
rata- rata = 47,161 dengan kategori “sangat rendah”, dimana 1 siswa (3%) yang 
termasuk kategori cukup, 3 siswa (9%) yang termasuk rendah, 27 siswa (88%) 
yang termasuk kategori sangat rendah. Jika nilai rata-rata tersebut disesuaikan 
dengan tabel 3.6 dapat dinyatakan bahwa pemahaman konsep matematika siswa 






disebabkan karena siswa kurang memahami materi tentang relasi dan fungsi serta 
pemahaman siswa tentang materi himpunan masih lemah dimana materi 
himpunan berkaitan dengan materi relasi dan fungsi. Jadi, siswa kurang 
memahami materi relasi dan fungsi karena materi himpunan yang seharusnya 
dikuasai dan dipahami oleh siswa  sebagai dasar untuk materi relasi dan fungsi. 
Sehingga mengakibatkan pemahaman konsep pre-test siswa belum memuaskan. 
Oleh karena itu, peneliti akan melaksanakan penelitian dengan menerapkan 
metode pembelajaran Synergetic Teaching pada saat proses pembelajaran.  
Kemudian proses pembelajaran diajarkan dengan menggunakan metode 
pembelajaran Synergetic Teaching dan mengalami peningkatan pada pemahaman 
konsep post-test siswa. Hal itu dapat dilihat dari rata-rata post-test yang diperoleh 
81,25 dengan kategori tinggi, dimana 3 siswa mendapatkan “sangat tinggi”, 20 
siswa yang mendapatkan “tinggi”, 6 siswa mendapatkan “cukup”, dan 2 siswa 
mendapatkan “rendah”. Jika nilai rata-rata tersebut disesuaikan dengan tabel 3.5 
dapat dinyatakan bahwa pemahaman konsep matematika siswa post-test pada 
kelas eksperimen memiliki predikat tinggi. Pemahaman konsep matematika yang 
diajar dengan metode pembelajaran Synergetic Teaching mengalami peningkatan. 
Hal ini disebabkan, indikator pemahaman konsep matematika telah diterapkan dan 
memuaskan serta proses pembelajaran dikelas menerapkan metode pembelajaran 
Synergetic Teaching yang lebih menekankan siswa saling melengkapi dan bekerja 
sama antar siswa dalam proses pembelajaran serta memberikan kesempatan 






yang berbeda kemudian membandingkan catatan mereka. Sehingga pemahaman 
konsep matematika siswa dapat bertahan lama dan mengalami peningkatan. 
Setelah diajar dengan menggunakan metode pembelajaran Synergetic 
Teaching yang berbeda pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, terlihat bahwa 
pemahaman konsep matematika kelas tersebut berbeda secara nyata. 
Berdasarkan hasil analisis statistik pada data tahap akhir, yaitu uji beda dua rata-
rata dengan menggunakan uji t. diperoleh kesimpulan bahwa H0 ditolak  dan  H1 
diterima.  Dengan  hasil  tersebut, maka terdapat pengaruh metode pembelajaran 
Synergetic Teaching terhadap pemahaman konsep matematika siswa pada pokok 
bahasan relasi dan fungsi. 
Terjadinya perbedaan nilai pemahaman konsep matematika tersebut, 
salah satunya disebabkan adanya perbedaan perlakuan pada dua kelas yaitu kelas 
eksperimen yang diajar dengan metode pembelajaran Synergetic Teaching dan 
kelas kontrol yang tidak diajar dengan metode pembelajaran Synergetic 
Teaching.   
Pada  pertemuan  kedua  dengan  menerapkan metode pembelajaran 
Synergetic Teaching dalam pelaksanaannya terjadi beberapa hambatan. Salah satu 
hambatan tersebut adalah timbul kegaduhan saat guru membagi siswa kedalam 
beberapa kelompok, sehingga berakibat cukup menyita banyak waktu untuk lebih 
memahamkan kepada siswa. Hambatan-hambatan yang terjadi pada pertemuan 
kedua perlahan-lahan  mulai  berkurang  pada  pertemuan  selanjutnya.  Siswa  
sudah  mulai  tertarik dengan metode pembelajaran Synergetic Teaching. 






eksperimen  dengan  menggunakan  daftar  cek,  dapat  dilihat  pada  rata-rata  
jumlah siswa yang memiliki hasil observasi kategori baik sekali, baik, cukup, dan 
kurang, dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.9 Hasil Observasi Pengamatan Aktivitas Siswa Kelas Eksperimen 
No. Observer 
Persentase (%) 
I II III 
1. Observer 1 65 78 98 
2. Observer 2 68 78 98 
3. Observer 3 65 80 98 
Rata-rata (%) 79 81 83 
Sumber: Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Siswa Kelas Eksperimen 
Berdasarkan data diatas, dapat dilihat bahwa hasil observasi terhadap 
aktivitas siswa mengalami peningkatan terhadap aktivitas siswa dalam proses 
pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran Synergetic Teaching. 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa pada pertemuan pertama rata-rata 
persentase aktivitas siswa dalam proses pembelajaran adalah sebesar 79% dan 
termasuk dalam kategori baik, setelah berkoordinasi dengan ketiga observer 
dalam penelitian, pada pertemuan kedua persentase aktivitas siswa mengalami 
peningkatan menjadi 81% dan termasuk dalam kategori baik sekali, hingga pada 
pertemuan ketiga diperoleh persentase aktivitas siswa sebesar 83% dan termasuk 
dalam kategori baik sekali. 
Pada kelas kontrol, pembelajaran yang diajar tidak menggunakan metode 
pembelajaran synergetic teaching. Siswa kurang aktif dalam mengikuti 
pembelajaran dimana guru  menjadi  sentral  pembelajaran  sehingga  siswa  
hanya  duduk,  diam, mendengarkan, dan mencatat apa yang disampaikan oleh 






daftar cek, dapat dilihat pada rata-rata  jumlah  siswa  yang  memiliki  hasil  
observasi  kategori  sangat baik,  baik, cukup, dan kurang, dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 4.10 Hasil Observasi Pengamatan Aktivitas Siswa Kelas Kontrol 
No. Observer 
Persentase (%) 
I II III 
1. Observer 1 55 65 78 
2. Observer 2 55 63 78 
3. Observer 3 53 65 80 
Rata-rata (%) 54 64 78 
Sumber: Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Siswa Kelas Kontrol 
Berdasarkan data diatas, dapat dilihat dalam proses pembelajaran 
dengan menggunakan metode pembelajaran Synergetic Teaching. Pada 
pertemuan pertama rata-rata persentase aktivitas siswa dalam proses 
pembelajaran adalah sebesar 54% dan termasuk dalam kategori cukup, setelah 
berkoordinasi dengan ketiga observer dalam penelitian, pada pertemuan kedua 
persentase aktivitas siswa mengalami peningkatan menjadi 64% dan termasuk 
dalam kategori baik, hingga pada pertemuan ketiga diperoleh persentase aktivitas 
siswa sebesar 78% dan termasuk dalam kategori baik. 
Dapat disimpulkan bahwa hasil observasi aktivitas siswa pada kelas 
eksperimen yang diajar dengan menggunakan metode pembelajaran Synergetic 
Teaching lebih baik daripada hasil observasi aktivitas siswa kelas kontrol yang 















Berdasarkan hasil dari analisis statistik yang telah dilakukan, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pemahaman konsep matematika siswa yang diajar dengan menggunakan 
metode pemebelajaran Synergetic Teaching pada pre-test sebesar 47,16 dengan 
kategori “sangat rendah” dan post-test sebesar 81,52 dengan kategori “tinggi”.  
2. Pemahaman konsep matematika siswa yang tidak diajar dengan 
menggunakan metode pembelajran Synergetic Teaching pada pre-test sebesar 
53,84 dengan kategori “sangat rendah” dan post-test sebesar 77,16 dengan 
kategori “cukup”.  
3. Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji-t diperoleh 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,06 dan  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 2,000 dengan taraf signifikan (∝) = 5% hal ini 
menunjukkan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙,  berdasarkan kriteria pengujian maka H0 ditolak 
dan H1 diterima artinya metode pembelajaran Synergetic Teaching berpengaruh 







B. Saran  
Berdasarkan pada hasil penetian telah dilakukan oleh penulis di MTs 
Negeri Luwu Timur yang kemudian dirangkum dalam tiga kesimpulan seperti 
yang disebutkan diatas, maka penulis mengemukakan beberapa saran yang 
semoga bermanfaat dari keberhasilan dalam penelitian ini. Adapun saran yang 
dikemukakan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Bagi para penyelenggara pendidikan, hasil penelitian ini dapat menjadi 
masukan yang berarti dalam melakukan inovasi dan kreativitas dalam 
menggunakan media pembelajarannya. 
2. Dengan penelitian ini, penulis berharap kepada siswa kelas VIII MTs 
Negeri Luwu Timur agar tetap meningkatkan pemahaman konsep dibidang studi 
matematika, karena nilai yang dicapai pada umumnya mencakup kategori sangat 
baik. 
3. Kepada guru, peneliti berharap dapat mencoba menggunakan metode 









Berdasarkan hasil dari analisis statistik yang telah dilakukan, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pemahaman konsep matematika siswa yang diajar dengan menggunakan 
metode pemebelajaran Synergetic Teaching setelah pemberian tes dilakukan 
diperoleh rata-rata sebesar 81,52, skor tertinggi 90, skor terendah 61, standar 
deviasi 6,40, dan varians 40,925. Ini berarti bahwa dengan diterapkan metode 
pembelajaran Synergetic Teaching efektif dalam meningkatkan pemahaman 
konsep matematika siswa. 
2. Pemahaman konsep matematika siswa yang tidak diajar dengan 
menggunakan metode pembelajran Synergetic Teaching setelah pemberian tes 
dilakukan, diperoleh rata-rata sebesar 77,16, skor tertinggi 89, skor terendah 60, 
standar daviasi 7,38, dan varians 54,473. Terlihat bahwa dengan tidak diterapkan 
metode pembelajaran Synergetic Teaching masih kurang efektif dalam 
meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa 
3. Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji-t diperoleh 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,06 dan  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 2,000 dengan taraf signifikan (∝) = 5% hal ini 
menunjukkan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙,  berdasarkan kriteria pengujian maka H0 ditolak 
dan H1 diterima artinya metode pembelajaran Synergetic Teaching berpengaruh 
dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa Kelas VIII MTs 






B. Saran  
Berdasarkan pada hasil penetian telah dilakukan oleh penulis di MTs 
Negeri Luwu Timur yang kemudian dirangkum dalam tiga kesimpulan seperti 
yang disebutkan diatas, maka penulis mengemukakan beberapa saran yang 
semoga bermanfaat dari keberhasilan dalam penelitian ini. Adapun saran yang 
dikemukakan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Bagi para penyelenggara pendidikan, hasil penelitian ini dapat menjadi 
masukan yang berarti dalam melakukan inovasi dan kreativitas dalam 
menggunakan media pembelajarannya. 
2. Dengan penelitian ini, penulis berharap kepada siswa kelas VIII MTs 
Negeri Luwu Timur agar tetap meningkatkan pemahaman konsep dibidang studi 
matematika, karena nilai yang dicapai pada umumnya mencakup kategori sangat 
baik. 
3. Kepada guru, peneliti berharap dapat mencoba menggunakan metode 
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Lampiran 1  
LEMBAR VALIDASI  
PEMAHAMAN KONSEP PRE -TEST 
 
Sekolah : Mts Negeri Luwu Timur 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/Ganjil 
Pokok bahasan : Relasi Dan Fungsi 
Petunjuk: 
Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul: “Pengaruh Metode 
Pembelajaran Synergetic Teaching Terhadap Pemahaman Konsep 
Matematika Siswa Kelas VIII MTS Negeri Luwu Timur”, peneliti 
menggunakan instrumen Tes Hasil Belajar. Untuk itu, peneliti meminta kesedian 
Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan petunjuk sebagai berikut: 
1. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap Tes Hasil Belajar 
yang telahdibuat sebagaimana terlampir. 
2. Untuk tabel tentang Aspek yang Dinilai, dimohon Bapak/Ibu memberikan 
tanda cek () pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 
3. Untuk PenilaianUmum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai 
dengan penilaian Bapak/Ibu. 
4. Untuk saran dan revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada  
naskah yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom Saran yang telah 
disiapkan. 
Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar 
artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapk/Ibu, peneliti ucapkan 
terima kasih. 
 
Keterangan Skala Penilaian: 
1 : berarti “kurang relevan” 
2 : berarti “cukup relevan” 
3 : berarti “relevan” 
4 : berarti “sangat relevan” 
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No. Aspek yane,dinilai NilaiI 2 3 4
I Materi Soal
1 Soal.-soal sesuai dengan indikator
2 Batasan pertanyaan dan jawaban yang
diharapkan jelas
3 Materi yang ditanyakan sesuai dengan
kompelensi
4 Isi rnateri sesuai dengan jenjang, jenis





1 Menggunakan kata tanya atau perintah
yang menuntut jar,vaban uraian
2 Ada petunjuk yang jelas tentang cara
rnengerjakan soal
3 Ada pedoman penskorannya
4 Tabel, gambar, grafik disajikan dengan
jelas dan terbaca





1 Rumusan kalimat soal komunikatif
2 Butir soal menggunakan bahasa
Indonesia yang baku
3 Rumusan kalimat tidak menimbulkan
penafsiran ganda atau salah pengertian
4 Menggunakan bahasa/kata yang unulx
(bukan bahasa lokal)
5 Rumusan soal tidak n:engandung kata-






l. Belum dapat digunakan
2. Dapat digunakan dengan revisi besar
3. Dapat digunakan dengan revisi kecil
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i- io*t-.oul sesuai dengan indikator
2 Batasan perlanyaan dan jawaban yang
diharaPkan jelas
3 d;;;i yung ait*Yakan sesuai dengan
komPetensi
4 Isi materi sesuai dengan jenlang' lents
sekolah dan tingkat kelas'
\,.'
v.'
tr I Konstruksir  
li idhnakan kata tanya .atau perintah
yangfirenuntut j arvaban uraian
2 "Ad; petunjuk yang jelas tentang cata
mengerjakan soal
3 Ada Pedoman PenskorannYa
+ fuU"i, gambai, grafik disajikan dengan
ielas dan terbaca






i Butir soal menggunakan bahasa
Indonesia Yang baku
3 [u,nusan kalimat tidak menimbulkan
penafsiran ganda atau salah pengertran
4 il;;;gg*a[an bahasa/kata Yang umrrrn
(bukan bahasa lokal)
s iio**run soal tidak rnengandung kata-







1. Belum dapat digunakan
2. Dapat digunakan dengarr revisibesar
3. Dapat digunakan dengan revisi kecil
Saran-Saran:
Palopo,





i.t'iilh*r i t;:i,it.,'. i:!.\ti.'iiii':i !''riiii J adri.y )lateil]fililld
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kompetensi
4 Isi materi sesuai dengan jenjang, jenis
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yang menuthtt jawaban uraian
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1 Rumusan kalirnat soal komunikatif I
I
2 Butir soal menggunakan bahasa 
I
lndonesia yarg baku 
I
3 Rrunusan kalimat tidak menimbulkan I
I
penafsiran ganda atau salahpengefiian 
I
4 Menggunakan bahas alkata yurrg urou* 
|
I
(bukan bahasa lokal) 
i
5 Rumlsan soal tidak nlengandttng t<ata- I
I

















1. Belum dapat digunakan
2. Dapat digunakan dengan revisi besar
3. Dapat digunakan dengan revisi kecil
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Lampiran 2 
ANALISIS HASIL VALIDASI INSTRUMEN  PRE-TEST 
No Kriteria Frekuensi 
Penilaian 
valid Interpretasi 
Aspek Materi Soal 




 2 Batasan pertanyaan dan jawaban 
yang diharapkan jelas  
4 + 3 + 4
3
 
0,88 Sangat Valid 
 3 Materi yang ditanyakan sesuai 
dengan kompetensi 
4 + 4 + 3
3
 
0,88 Sangat Valid 
 4 Isi materi sesuai dengan jenjang, 
jenis sekolah dan tingkat kelas 





II 1 Menggunakan kata tanya atau 
perintah yang menuntut jawaban 
uraian 
4 + 4 + 3
3
 
0,88 Sangat Valid 
 
 2 Ada petunjuk yang jelas tentang 
cara mengerjakan soal  








 4 Tabel, gambar, grafik disajikan 
dengan jelas dan terbaca 




 5. Butir soal tidak bergantung pada 
butir soal sebelumnya 
4 + 4 + 3
3
 
0,88 Sangat Valid 
Aspek Bahasa 




 2 Butir soal menggunakan bahasa  
Indonesia yang baku 
4 + 3 + 4
3
 
0.88 Sangat Valid 
 3 Rumusan kalimat tidak 
menimbulkan penafsiran ganda 
atau salah pengertian 
4 + 4 + 3
3
 
0.88 Sangat Valid 
 4 Menggunakan bahasa/kata yang 
umum (bukan bahasa lokal) 
4 + 4 + 4
3
 
1,00 Sangat Valid 
 5 Rumusan soal tidak mengandung 
kata-kata yang dapat menyinggung pe
rasaan siswa 









Penyelesaian dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
𝑣 =
∑ 𝑠
[𝑛 (𝑐 − 1)]
 
1. a. ∑ 𝑠 =  (𝑠1 − 1) +  ( 𝑠2 − 1)  + ( 𝑠3 − 1)  =  4 − 1 + 3 − 1 + 3 − 1 = 3 +
    2 + 2 = 7  








    =0.77 termasuk kategori valid 
b. ∑ 𝑠 =  (𝑠1 − 1)  + ( 𝑠2 − 1)  + ( 𝑠3 − 1)  =  4 − 1 + 3 − 1 + 4 − 1 = 3 +
    2 + 3 = 8  








    =0.88 termasuk kategori sangat valid 
c. ∑ 𝑠 =  (𝑠1 − 1)  + ( 𝑠2 − 1)  + ( 𝑠3 − 1)  =  4 − 1 + 4 − 1 + 3 − 1 = 3 +
    3 + 2 = 8  








    =0.88 termasuk kategori sangat valid 
d. ∑ 𝑠 =  (𝑠1 − 1)  + ( 𝑠2 − 1)  + ( 𝑠3 − 1)  =  3 − 1 + 3 − 1 + 3 − 1 = 2 +
     2 + 2 = 6  








    = 0.66 termasuk kategori valid 
2. a. ∑ 𝑠 =  (𝑠1 − 1)  + ( 𝑠2 − 1)  + ( 𝑠3 − 1)  =  4 − 1 + 4 − 1 + 3 − 1 = 3 +
    3 + 2 = 8  








    = 0.88 termasuk kategori sangat valid 
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b. ∑ 𝑠 =  (𝑠1 − 1)  + ( 𝑠2 − 1)  + ( 𝑠3 − 1)  =  3 − 1 + 4 − 1 + 3 − 1 = 2 +
    3 + 2 = 7 








    = 0.77 termasuk kategori valid 
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     2 + 3 = 7  








    = 0.77 termasuk kategori valid 
            e.  ∑ 𝑠 =  (𝑠1 − 1)  + ( 𝑠2 − 1)  + ( 𝑠3 − 1)  =  4 − 1 + 4 − 1 + 3 − 1 = 3 +
                   3 + 2 = 8  








    = 0.88 termasuk kategori sangat valid 
3. a. ∑ 𝑠 =  (𝑠1 − 1)  + ( 𝑠2 − 1)  + ( 𝑠3 − 1)  =  4 − 1 + 3 − 1 + 3 − 1 = 3 +
     2 + 2 = 7  








    = 0.77 termasuk kategori valid 
            b. ∑ 𝑠 =  (𝑠1 − 1)  + ( 𝑠2 − 1)  + ( 𝑠3 − 1)  =  4 − 1 + 3 − 1 + 4 − 1 = 3 +
                  2 + 3 = 8  
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    = 0.88 termasuk kategori sangat valid 
          c. ∑ 𝑠 =  (𝑠1 − 1)  + ( 𝑠2 − 1)  + ( 𝑠3 − 1)  =  4 − 1 + 4 − 1 + 3 − 1 = 3 +
                  3 + 2 = 8  








    = 0.88 termasuk kategori sangat valid 
            d. ∑ 𝑠 =  (𝑠1 − 1)  + ( 𝑠2 − 1)  + ( 𝑠3 − 1)  =  4 − 1 + 4 − 1 + 4 − 1 = 3 +
                  3 + 3 = 8  








    = 1,00  termasuk kategori sangat valid 
e. ∑ 𝑠 =  (𝑠1 − 1)  + ( 𝑠2 − 1)  + ( 𝑠3 − 1)  =  4 − 1 + 3 − 1 + 3 − 1 = 3 +
     2 + 2 = 7  

















HASIL RELIABILITAS ISI PRE-TEST 







1 2 3 4 
Materi 
Soal 
1. Soal-soal sesuai dengan indikator   2 1 0,83 0,85 ST 
2. Batasan pertanyaan dan jawaban 
yang diharapkan jelas  
  1 2 0,91 
3. Materi yang ditanyakan sesuai 
dengan kompetensi 
  1 2 0,91 
4. Isi materi sesuai dengan jenjang, 
jenis sekolah dan tingkat kelas 
  3  0,75 
Konstruksi 1. Menggunakan kata tanya atau 
perintah yang menuntut jawaban 
uraian 
  1 2 0,91 0,86 ST 
2. Ada petunjuk yang jelas tentang 
cara mengerjakan soal  
  2 1 0,83 
3. Ada pedoman penskorannya   2 1 0,83 
4. Tabel, gambar, grafik disajikan 
dengan jelas dan terbaca 
  2 1 0,83 
5.  Butir soal tidak bergantung pada 
butir soal sebelumnya 
  1 2 0,91 
Bahasa 1. Rumusan kalimat soal komunikatif   2 1 0,83 0,89 ST 
2. Butir soal menggunakan bahasa  
Indonesia yang baku 
  1 2 0,91 
3. Rumusan kalimat tidak 
menimbulkan penafsiran ganda 
atau salah pengertian 
  1 2 0,91 
4. Menggunakan bahasa/kata yang 
umum (bukan bahasa lokal) 
   3 1,00 
5.  Rumusan soal tidak mengandung 
kata-kata yang dapat menyinggung
 perasaan siswa 
  2 1 0,83 
Rata-rata Penilaian Total(𝑑(𝐴)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ )  0,86 
 
ST 
 Perhitungan reliabilitas: 
 
𝑑𝑒𝑟𝑎𝑗𝑎𝑡 𝐴𝑔𝑟𝑒𝑒𝑚𝑒𝑛𝑡𝑠 (𝑑(𝐴))̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅ = 0,86 
𝑑𝑒𝑟𝑎𝑗𝑎𝑡 𝐴𝑔𝑟𝑒𝑒𝑚𝑒𝑛𝑡𝑠(𝑑(𝐷))̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅ = 1 − (𝑑(𝐴))̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅ = 1 − 0,86 = 0,14 
𝑝𝑒𝑟𝑐𝑒𝑛𝑡𝑎𝑔𝑒 𝑜𝑓 𝐴𝑔𝑟𝑒𝑒𝑚𝑒𝑛𝑡𝑠 𝑝(𝐴) =  
(𝑑(𝐴))
𝑑(𝐴)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅+𝑑(𝐷)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅
%  𝑥 100% = 86% 
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KISI-KISI VALIDASI INSTRUMEN PRE-TEST 
Nama Sekolah         :   MTs Negeri Luwu Timur  
Pelajaran                  :   Matematika 
Pokok Bahasan        :   Relasi dan Fungsi 
Kompetensi dasar   :  Mendeskripsikan dan menyatakan relasi dan fungsi dengan 
menggunakan dengan berbagai representasi (kata-kata, 














1. Siswa dapat membedakan 
relasi dan bukan relasi. 
2. Siswa dapat membedakan 
fungsi dan bukan fungsi. 





1. Kemampuan siswa 
mengelompokkan suatu 
objek relasi dan fungsi. 




konsep yang diajar. 
1. Siswa dapat memberikan 
contoh  relasi dan bukan 
relasi 
3 1 20 





1. Kemampuan siswa dalam 
menyajikan konsep relasi 
dan fungsi dalam bentuk 
gambar. 






1. Kemampuan siswa 
mengaplikasikan suatu 
konsep dalam pemecahan 




JUMLAH  4 100 
JUMLAH TOTAL 100 
SOAL PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA 
PRE-TEST 
Satuan Pendidikan : MTs Negeri Luwu Timur 
Kelas/ Semester       : VIII/ Ganjil 
Materi Pokok : Relasi dan Fungsi 
Waktu :  40 menit 
 
Petunjuk : 
✓ Tuliskan Identitas berupa Nama, Nis dan Kelas di sudut kanan atas pada 
lembar jawaban anda 
✓ Berdoa sebelum mengerjakan soal  
✓ Tidak diperkenankan menggunakan alat bantu hitung, seperti Kalkulator 
 
Soal : 
1. Perhatikan ketiga diagram panah berikut ! 
 










            (a)                                      (b)                                   (c) 
Dari ketiga diagram tersebut tentukan yang merupakan relasi dan bukan 
relasi serta berikan alasannya ! 
2. Pak Karma mempunyai anak laki-laki bernama Joni dan anak perempuan 
bernama Mari. Pak Yoga mempunyai 3 anak laki-laki yaitu Bobi, Idi dan 


























Yoga } dan 𝑓 menyatakan hubungan "mempunyai ayah" dari himpunan A 
ke himpunan B. Apakah relasi himpunan A ke himpunan B merupakan 
suatu fungsi? Jelaskan! 
3. Himpunan A = {Eko, Rina, Tono, Dika} danhimpunan B = {Merah, 
Hitam, Biru}, himpunan pasangan berurutan dari himpunan A ke 
himpunan B yaitu {(Eko,Merah), (Rina,Hitam), (Tono,Merah), (Dika, 
Biru)}. Nyatakan himpunan tersebut dalam bentuk diagram panah? . 
4. Perhatikan diagram di bawahini! 
 
a. Tulislah himpunan A dan himpunan B dengan mendaftar anggotanya! 
b. Gambarlah dengan diagram panah relasi dari himpunan A ke 
himpunan B! 









PENYELESAIAN SOAL PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA 
PRE-TEST 
No. Jawaban Bobot  Skor 
1. a. Pada diagram panah (a) merupakan relasi sekaligus 
fungsi karena semua anggota himpunan A di 
pasangkan dengan anggota himpunan B.  
b. Pada diagram panah (b) merupakan relasi sekaligus 
fungsi karena semua anggota himpunan A di 
pasangkan lebih satu dari anggota himpunan B. 
c.  Pada diagram panah (c) bukan merupakan relasi, 
karena terdapat anggota himpunan A yaitu 2 di 
pasangkan dengan anggota himpunan B yaitu 8 yang 
tidak sesuai dengan hubungan relasi "x2"dan juga 
terdapat anggota himpunan A yang tidak memiliki 
pasangan di anggota himpunan B. 







 Jumlah 15 15 
2.  Diketahui : A = { Joni, Mari, Bobi, Idi, Ponton} 
                B = { Pak Karma, Pak Yoga } 
Ditanyakan : Apakah relasi himpunan A ke 
himpunan B merupakan suatu fungsi? Jelaskan!  
Penyelesaian: 































Diagram tersebut merupakan fungsi, karena 
dikatakan fungsi apabila suatu relasi yang 
menghubungkan setiap anggota A dipasangkan tepat 
satu anggota B. 
15 
 
 Jumlah 35 35 
3.  Diagram panah  









 Jumlah 15 15 
4 a. Himpunan A = { 0, 1, 2, 3 } 
Himpunan B = { 0, 1, 2, 3, 4, 5, 6 } 
b. Diagram panah A      B : 






c. Himpunan Pasangan berurutan A        B : 











 Jumlah 35 35 





















HASIL PRE-TEST KELAS EKSPERIMEN 
Kelas : VIIIA 
 
No Nama Siswa Nilai Pre-Tes 
1 Aditia Alfadlan 40 
2 Ahmad Fauzan 30 
3 Ahmad Muwaffiq Al-Mubarak 40 
4 Alfreyza Tajuddin 30 
5 Andika Mahendra 30 
6 Andre 40 
7 Dian Akbar 30 
8 Fachmi Achmad Fachrezy 47 
9 Fajri 47 
10 Galang 40 
11 Haikal 47 
12 Imam Algazali 40 
13 M.Kahfi Al-Faridzi 40 
14 M.Refqi Alfaqih Annabi 40 
15 Muh. Rizqi Aditya 54 
16 Muh.Afif Ramadhan 47 
17 Muh.Akbar 47 
18 Muh.Amran 47 
19 Muh.Fardhan Zarqawi 54 
20 Muh.Rifal Perdana 71 
21 Muhammad Aqib Abyan 47 
22 Muhammad Haikal 54 
23 Rahmat 54 
24 Reza 54 
25 Ridwan R 47 
26 Rikal Ramadan 54 
27 Sahril 61 
28 Syahrendra Aditya Warman. S 54 
29 Salman Alfarisi 61 
30 Syahril Mahendra 61 









HASIL PRE-TEST KELAS Kontrol 
Kelas : VIIIB 
 
No Nama Siswa Nilai Pre-Tes 
1 Ahmad Afandi Jamal 52 
2 Alfarabi Syam 50 
3 Anandya Ramadhan 41 
4 Arif Efendi 60 
5 Bayu Alfarabi Rombe 60 
6 Diqal Anandra Difan 61 
7 Draja Afdilla 60 
8 Fadli 56 
9 Fahmi 45 
10 M. Fajri 45 
11 Faqhi Al-farizik M 60 
12 Farel Prasetya 50 
13 Fiqri Haikal Dirwan 50 
14 Iqra 65 
15 Khairul Umam 58 
16 Muh. Agung Ma’ruf 60 
17 Muh. Reihan 50 
18 Muh. Zacky Sulaiman 55 
19 Muh. Zulfikar Syam 50 
20 Muh. Alief Aditya 58 
21 Muh. Anwar Syadat 41 
22 Muh. Igfar Yusuf 54 
23 Muh. Iksan 50 
24 Muh. Irwan 54 
25 Muh. Hidayat Salman 41 
26 Muh. Syarifuddin Rusli 70 
27 Muh. Taufiq 56 
28 Muh. Zulfikar 41 
29 Muh. Afdal 65 
30 Muh. Fiqri 55 









ANALISIS DATA TAHAP AWAL  
KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 






𝒙𝒊. 𝒇𝒊 (𝒙𝒊)𝟐 𝒇𝒊 . (𝒙𝒊)𝟐 
1 
30 ︠ 120 900 3600 
2 
40 7 280 1600 11200 
3 
47 8 376 2209 17672 
4 
54 8 432 2916 23328 
5 
61 3 183 3721 11163 
6 
71 1 71 5041 5041 
Jumlah (∑) 
31 1462 16387 72004 
 








= 47,161  






















➢ Standar deviasi (𝒔) 





















𝒙𝒊. 𝒇𝒊 (𝒙𝒊)𝟐 𝒇𝒊 . (𝒙𝒊)𝟐 
1 
41 4 164 1681 6724 
2 
45 2 90 2025 4050 
3 
50 6 300 2500 15000 
4 
52 1 52 2704 2704 
5 
54 2 108 2916 5832 
6 
55 2 110 3025 6050 
7 
56 3 168 3136 9408 
8 
58 2 116 3364 6728 
9 
60 5 300 3600 18000 
10 
61 1 61 3721 3721 
11 
65 2 130 4225 8450 
12 
70 1 70 4900 4900 
Jumlah (∑) 
31 1669 37797 91567 
 
➢ Rata-rata (?̅?) 








➢ Varians (𝒔𝟐) 





















➢ Standar deviasi (𝒔) 









 𝑠 = √57,006451 = 7,550 
 
UJI NORMALITAS DATA AWAL 
KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 
A. Uji Normalitas Kelas Eksperimen 
Adapun data yang diperlukan dalam uji normalitas yaitu:  
Jumlah Sampel  : 31 
Rata-Rata Skor  : 47,161 
Standar Deviasi  : 10.089 
Skor Tertinggi   : 71 
Skor Terendah  : 30 
Banyak Kelas Interval (BK) : 1 + 3,3 𝑙𝑜𝑔 𝑛 
= 1 + 3,3 𝑙𝑜𝑔 31   
=  1 + 3,3 (1,49)  
=  1 + 4,917   
=  5,917 ≈  6  
Rentang   : Skor terbesar-skor terkecil =  71 − 30 = 41 


































𝑛 𝑥 𝐿𝑍𝑇 




 29,5 -1,75039 0.4671      
30-36     0,0963 2,9853 ︠4 1,029616 0,344895 
 36,5 -1,05663 0.3708      
37-43     0,19 5,89 7 1,2321 0,209185 
 43,5 -0,36287 0.1808      
44-50     0.1094 3,3914 8 21,23919 6,262662 
 50,5 0,330896 0.0714      
51-57     0,3681 11,4111 8 11,6356 1,019674 
 57,5 1,024657 0.2967      
58-64     0,1352 4,1912 3 1,418957 0,338556 
 64,5 1,718419 0.4319      
65-71     0,0453 1,4043 1 0,162458 0,116399 







Dengan derajat kebebasan (dk) = k - 2 
       = 6 – 2 = 4 





= 𝟗, 𝟒𝟖𝟖   
Jadi, 𝑥2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 8,291 
Dari perhitungan yang telah dilakukan diperoleh 𝑥2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑥
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, 






B. Uji Normalitas Kelas Kontrol 
Adapun data yang diperlukan dalam uji normalitas yaitu:  
Jumlah Sampel  : 31 
Rata-Rata Skor  : 53,84 
Standar Deviasi  : 7,550 
Skor Tertinggi   : 71 
Skor Terendah  : 30 
Banyak Kelas Interval (BK) : 1 + 3,3 𝑙𝑜𝑔 𝑛 
= 1 + 3,3 𝑙𝑜𝑔 31   
=  1 + 3,3 (1,49)  
=  1 + 4,917  
=  5,917 ≈  6  
Rentang   :  Skor terbesar – skor terkecil = 70 − 41 = 29 













































𝑶𝒊 𝑶𝒊 − 𝑬𝒊 (𝑶𝒊 − 𝑬𝒊)
𝟐 




  40,5 -1,89926 0,4251             
41-45       0,1428 4,4268 5 0,5732 0,328558 0,07422 
  45,5 -1,17684 0,2823             
46-50       0,2306 7,1486 6 -1,1486 1,319282 0,184551 
  50,5 -0,45442 0,0517             
51-55       0,1433 4,4423 5 0,5577 0,311029 0,070015 
  55,5 0,267993 0,1950             
56-60       0,5720 17,732 11 -6,732 45,31982 2,555821 
  60,5 0,99041 0,3770             
61-65       0,0886 2,7466 3 0,2534 0,064212 0,023379 
  65,5 1,712826 0,4656             
66-70       0,0276 0,8556 1 0,1444 0,020851 0,02437 
  70,5 2,435243 0,4932             





Dengan derajat kebebasan (dk) = k - 2 
       = 6 – 2 = 4 





= 𝟗, 𝟒𝟖𝟖   
Jadi, 𝑥2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,932 
Dari perhitungan yang telah dilakukan diperoleh 𝑥2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑥2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, 






UJI HOMOGENITAS DATA AWAL  
KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 
 
Hipotesis yang akan diuji: 
H0: 𝜇1≤ 𝜇2 
H1: 𝜇1> 𝜇2 
Nilai-nilai yang dibutuhkan yaitu: 
Se =10,089      𝑺𝑒
2 = 101,806 
Sc= 7,550      𝑺𝑐










 Karena kriteria penelimaan H0 di terima jika Fhitung ≤ Ftabel atau Fhitung ≤ 
F(a)(Vb.Vk) pada taraf kepercayaan (𝑎) = 5% dengan derajat kebebasan (dk) = 
(Vb,Vk) : di mana Vb = (nb – 1) dan Vk = (nk – 1) 
Maka ; 
Vb = (nb – 1)      Vk = (nk – 1)  
Vb = (31-1)= 30     Vb = (31-1)= 30 
Ftabel = 𝐹(𝑎)(𝑉𝑏.𝑉𝑘) 
Ftabel = 𝐹(0,05)(30,30) 
Untuk memperoleh nilai 𝐹(0,05)(30,30) dilihat dari Ftabel yaitu F(30,30) jadi 
Fhitung = 1,78 dan Ftabel = 1,84. 
 Oleh karena itu Fhitung ≤ Ftabel, maka dapat disimpulkan bahwa variansi 







UJI HIPOTESIS DATA AWAL  
KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 
Adapun Hipotesis yang akan dibuktikan adalah : 
H0 : 𝜇1 ≤ 𝜇2  lawan  H1 : 𝜇1 > 𝜇2 
Nilai yang dibutuhkan yaitu :  
𝒏𝟏 = 𝟑𝟏     𝒏𝟐 = 𝟑𝟏 
?̅?𝟏 = 𝟓𝟎, 𝟑𝟗     ?̅?𝟐 = 𝟓𝟑, 𝟖𝟒 
𝑺𝒆 = 𝟕, 𝟓𝟓𝟎     𝒔𝒆
𝟐 = 𝟓𝟕, 𝟎𝟎𝟔 
𝑺𝒄 = 𝟗, 𝟖𝟒𝟒     𝒔𝒄
𝟐 = 𝟗𝟔, 𝟗𝟏𝟏 
Untuk menguji hipotesis dengan uji-t, terlebih dahulu mencari deviasi 
standar gabungan (dsg) dengan rumus : 
𝑑𝑠𝑔 =  √
(𝑛1 − 1)𝑠1
2 + ((𝑛2 − 1)𝑠2
2
𝑛1 + 𝑛2 − 2
 












            




                                           = √76,9585 = 8,77259938 = 8,7726 
  
 Setelah mendapatkan dsg (deviasi standar gabungan) kemudian 
dilanjutkan dengan uji-t : 
 
 






































                             = −1,5917745009 ≈ −1,592 





Nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(0,05)(60) diperoleh dengan melihat tabel t. 
Dari tabel diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,000 
 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = −1,592 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,000 
Dari perhitungan diatas diperoleh bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = −1,592 dengan 𝛼 =
0,05 maka diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,000 jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima dan 





















































LEMBAR VALIDASI  
PEMAHAMAN KONSEP POST -TEST 
 
Sekolah : Mts Negeri Luwu Timur 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/Ganjil 
Pokok bahasan : Relasi Dan Fungsi 
Petunjuk: 
Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul: “Pengaruh Metode Pembelajaran Synergetic 
Teaching Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas VIII MTS Negeri Luwu 
Timur”, peneliti menggunakan instrumen Tes Hasil Belajar. Untuk itu, peneliti meminta 
kesedian Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan petunjuk sebagai berikut: 
1. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap Tes Hasil Belajar yang telahdibuat 
sebagaimana terlampir. 
2. Untuk tabel tentang Aspek yang Dinilai, dimohon Bapak/Ibu memberikan tanda cek () pada 
kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 
3. Untuk PenilaianUmum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai dengan penilaian 
Bapak/Ibu. 
4. Untuk saran dan revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada  naskah yang perlu 
direvisi, atau menuliskannya pada kolom Saran yang telah disiapkan. 
Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar artinya bagi 
peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapk/Ibu, peneliti ucapkan terima kasih. 
 
Keterangan Skala Penilaian: 
1 : berarti “kurang relevan” 
2 : berarti “cukup relevan” 
3 : berarti “relevan” 
4 : berarti “sangat relevan” 
 




1 Soal-soal sesuai dengan indikator
2 Batasan pertanyaan dan jawaban yang
diharapkan jelas
3 Materi yang ditanyakan sesuai dengan
kompetensi
4 isi materi sesuai dengan jenjang, jenis
sekolah dan tingkat kelas.
II Konstruksi
1 Menggunakan kata tanya atau perintah
yang menuntut jawaban uraian
2 Ada petunjuk yang jelas tentang cara
rnengerjakan soal
3 Ada pedoman penskorannYa
4 Tabel, gambar, grafik disajikan dengan
jelas dan terbaca
5 Butir soal tidak bergantung pada butir
soal sebelumnya
ilI Bahasa
1 Rumusan kalimat soal komunikatif
2 Butir soal menggunakan bahasa
Indonesia yang baku
3 Rumusan kalimat tidak menimbulkan
penafsiran ganda atau salah pengertian
4 Menggunakan bahasa,tkata yang umum
(hukan bahasa lokal)
5 Rumusan soal tidak rnengandung kata-




1. Belum dapat digunakan
2. Dapat digunakan dengan reyisi besar
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LEMBAR VALIDASI  
PEMAHAMAN KONSEP POST -TEST 
 
Sekolah : Mts Negeri Luwu Timur 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/Ganjil 
Pokok bahasan : Relasi Dan Fungsi 
Petunjuk: 
Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul: “Pengaruh Metode Pembelajaran Synergetic 
Teaching Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas VIII MTS Negeri Luwu 
Timur”, peneliti menggunakan instrumen Tes Hasil Belajar. Untuk itu, peneliti meminta 
kesedian Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan petunjuk sebagai berikut: 
1. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap Tes Hasil Belajar yang telahdibuat 
sebagaimana terlampir. 
2. Untuk tabel tentang Aspek yang Dinilai, dimohon Bapak/Ibu memberikan tanda cek () pada 
kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 
3. Untuk PenilaianUmum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai dengan penilaian 
Bapak/Ibu. 
4. Untuk saran dan revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada  naskah yang perlu 
direvisi, atau menuliskannya pada kolom Saran yang telah disiapkan. 
Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar artinya bagi 
peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapk/Ibu, peneliti ucapkan terima kasih. 
 
Keterangan Skala Penilaian: 
1 : berarti “kurang relevan” 
2 : berarti “cukup relevan” 
3 : berarti “relevan” 
4 : berarti “sangat relevan” 
 
No Aspek yang dinilai NilaiI ) 3 A.+
I Materi Soal
1 Soal-soal sesuai dengan indikator
2 Batasan pertanyaan dan jawaban yang
diharapkan jelas
3 Materi yang ditanyakan sesuai dengan
kompetensi
4 Isi rnateri sesuai dengan jenjang, jenis





1. Menggunakan kata tanya atau perintah
^-"t-
yang menuntut J awaban uralan
Ada petunjuk yang jelas tentang cara
mengeriakan soal
Ada pedoman penskorannya
Tabel, gambar, grafik disajikan dengan
jeias darr ter'baca
5 Butir soal tidak bergantung pada
soal sebelumnva
Bahasa
1 Rumusan kalirnat soal komunikatif
2 Butir scal ilei:gguuakan bal:asa
Indonesia yang baku
3 Rumusan kalirnat tidak menimbulkan
penafsiran ganda atau salah pengertian
4 Menggunakan bahasalkata )iang utnum
{bukan bahasa lokal)
5 Rumusan soal tidak menuandung kata-








1. Beltun dapat digunakan
2. Dapat digunakan dengari revisi besar
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LEMBAR VALIDASI  
PEMAHAMAN KONSEP POST -TEST 
 
Sekolah : Mts Negeri Luwu Timur 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/Ganjil 
Pokok bahasan : Relasi Dan Fungsi 
Petunjuk: 
Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul: “Pengaruh Metode Pembelajaran Synergetic 
Teaching Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas VIII MTS Negeri Luwu 
Timur”, peneliti menggunakan instrumen Tes Hasil Belajar. Untuk itu, peneliti meminta 
kesedian Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan petunjuk sebagai berikut: 
1. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap Tes Hasil Belajar yang telahdibuat 
sebagaimana terlampir. 
2. Untuk tabel tentang Aspek yang Dinilai, dimohon Bapak/Ibu memberikan tanda cek () pada 
kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 
3. Untuk PenilaianUmum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai dengan penilaian 
Bapak/Ibu. 
4. Untuk saran dan revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada  naskah yang perlu 
direvisi, atau menuliskannya pada kolom Saran yang telah disiapkan. 
Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar artinya bagi 
peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapk/Ibu, peneliti ucapkan terima kasih. 
 
Keterangan Skala Penilaian: 
1 : berarti “kurang relevan” 
2 : berarti “cukup relevan” 
3 : berarti “relevan” 







I Soal-soal sesuai dengan indikator
2 Batasan pertanyaan dan jawaban yang
diharapkan jelas
Materi yang ditanyakan sesuai dengan
kompetensi
4 Isi materi sesuai dengan jenjang, jenis
sekolah dan tingkat kelas.
il Konsbrrksi
I Menggunakan kara tanya atau perintah
yang menuntut jawaban uraian
2 Ada petunjuk yang jelas tentang cara
menge{akan soal
3 Ada pedoman pensko.annta
4 Tabel, gambar, grafik disajikan dengan
jelas dan terbaca




1 Rumusan kalirnat soal komunikatif
2 Butir soal menggunakan bahasa
Indonesia yang baku
3 Rrunusan kalimat tidak menimbulkan
penafsiran ganda atau.salah pengertian
4 Menggunakan bahasa/kata yang umum
(bukan bahasa lokal)
5 Rnmnsan soal tidak mengandung kata-



















































1. Belum dapat digunakan
2. Dapat digunakan dengan revisi besar
3. Dapat digrurakan dengan revisi kecil
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ANALISIS HASIL VALIDASI INSTRUMEN  POST-TEST 
No Kriteria Frekuensi 
Penilaian 
valid Interpretasi 
Aspek Materi Soal 
I 1 Soal-soal sesuai dengan indikator 4 + 4 + 3
3
 
0,88 Sangat Valid 
 2 Batasan pertanyaan dan jawaban 
yang diharapkan jelas  




 3 Materi yang ditanyakan sesuai 
dengan kompetensi 
4 + 3 + 4
3
 
0,88 Sangat Valid 
 4 Isi materi sesuai dengan jenjang, 
jenis sekolah dan tingkat kelas 





II 1 Menggunakan kata tanya atau 
perintah yang menuntut jawaban 
uraian 





 2 Ada petunjuk yang jelas tentang 
cara mengerjakan soal  
3 + 4 + 4
3
 
0,88 Sangat Valid 




 4 Tabel, gambar, grafik disajikan 
dengan jelas dan terbaca 
4 + 3 + 4
3
 
0,88 Sangat Valid 
 5. Butir soal tidak bergantung pada 
butir soal sebelumnya 





III 1 Rumusan kalimat soal komunikatif 4 + 4 + 3
3
 
0.88 Sangat Valid 
 2 Butir soal menggunakan bahasa  
Indonesia yang baku 




 3 Rumusan kalimat tidak 
menimbulkan penafsiran ganda 
atau salah pengertian 
4 + 3 + 4
3
 
0.88 Sangat Valid 
 4 Menggunakan bahasa/kata yang 
umum (bukan bahasa lokal) 




 5 Rumusan soal tidak mengandung 
kata-kata yang dapat menyinggung pe
rasaan siswa 









Penyelesaian dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
𝑣 =
∑ 𝑠
[𝑛 (𝑐 − 1)]
 
1. a.  ∑ 𝑠 =  (𝑠1 − 1) +  ( 𝑠2 − 1)  + ( 𝑠3 − 1)  =  4 − 1 + 4 − 1 + 3 − 1 =
     3 + 3 + 2 = 7  








    =0.88 termasuk kategori sangat valid 
b. ∑ 𝑠 =  (𝑠1 − 1)  + ( 𝑠2 − 1)  + ( 𝑠3 − 1)  =  4 − 1 + 3 − 1 + 3 − 1 =
      3 + 2 + 2 = 7  








    =0.77 termasuk kategori valid 
c. ∑ 𝑠 =  (𝑠1 − 1)  + ( 𝑠2 − 1)  + ( 𝑠3 − 1)  =  4 − 1 + 3 − 1 + 4 − 1 =
      3 + 2 + 3 = 8  








    =0.88 termasuk kategori sangat valid 
d. ∑ 𝑠 =  (𝑠1 − 1)  + ( 𝑠2 − 1)  + ( 𝑠3 − 1)  =  3 − 1 + 3 − 1 + 3 − 1 =
      2 + 2 + 2 = 6  








    = 0.66 termasuk kategori valid 
2. a. ∑ 𝑠 =  (𝑠1 − 1)  + ( 𝑠2 − 1)  + ( 𝑠3 − 1)  =  3 − 1 + 4 − 1 + 3 − 1 =
      2 + 3 + 2 = 7  








    = 0.77 termasuk kategori valid 
b. ∑ 𝑠 =  (𝑠1 − 1)  + ( 𝑠2 − 1)  + ( 𝑠3 − 1)  =  3 − 1 + 4 − 1 + 4 − 1 =
      2 + 3 + 3 = 8 








    = 0.88 termasuk kategori sangat valid 
c. ∑ 𝑠 =  (𝑠1 − 1)  + ( 𝑠2 − 1)  + ( 𝑠3 − 1)  =  4 − 1 + 3 − 1 + 3 − 1 =
      3 + 2 + 2 = 7  








    = 0.77 termasuk kategori valid 
d. ∑ 𝑠 =  (𝑠1 − 1)  + ( 𝑠2 − 1)  + ( 𝑠3 − 1)  =  4 − 1 + 3 − 1 + 4 − 1 =
       3 + 2 + 3 = 8  








    = 0.88 termasuk kategori sangat valid 
           e.    ∑ 𝑠 =  (𝑠1 − 1)  + ( 𝑠2 − 1)  + ( 𝑠3 − 1)  =  3 − 1 + 4 − 1 + 3 − 1 =
                  2 + 3 + 2 = 7  








    = 0.77 termasuk kategori valid 
3. a. ∑ 𝑠 =  (𝑠1 − 1)  + ( 𝑠2 − 1)  + ( 𝑠3 − 1)  =  4 − 1 + 4 − 1 + 3 − 1 =
      3 + 3 + 2 = 8  








    = 0.88 termasuk kategori sangat valid 
b. ∑ 𝑠 =  (𝑠1 − 1)  + ( 𝑠2 − 1)  + ( 𝑠3 − 1)  =  4 − 1 + 3 − 1 + 3 − 1 =
      3 + 2 + 2 = 7  








    = 0.77 termasuk kategori valid 
 c. ∑ 𝑠 =  (𝑠1 − 1)  + ( 𝑠2 − 1)  + ( 𝑠3 − 1)  =  4 − 1 + 3 − 1 + 4 − 1 =
      3 + 2 + 3 = 8  








    = 0.88 termasuk kategori sangat valid 
 d. ∑ 𝑠 =  (𝑠1 − 1)  + ( 𝑠2 − 1)  + ( 𝑠3 − 1)  =  4 − 1 + 4 − 1 + 4 − 1 =
       3 + 3 + 3 = 8  








    = 1,00  termasuk kategori sangat valid 
  e. ∑ 𝑠 =  (𝑠1 − 1)  + ( 𝑠2 − 1)  + ( 𝑠3 − 1)  =  4 − 1 + 3 − 1 + 3 − 1 =
       3 + 2 + 2 = 7  























HASIL RELIABILITAS ISI SOAL POST-TEST 







1 2 3 4 
Materi 
Soal 
1. Soal-soal sesuai dengan indikator   1 2 0,91 0,85 ST 
2. Batasan pertanyaan dan jawaban 
yang diharapkan jelas  
  2 1 0,83 
3. Materi yang ditanyakan sesuai 
dengan kompetensi 
  1 2 0,91 
4. Isi materi sesuai dengan jenjang, 
jenis sekolah dan tingkat kelas 
  3  0,75 
Konstruksi 1. Menggunakan kata tanya atau 
perintah yang menuntut jawaban 
uraian 
  2 1 0,91 0,87 ST 
2. Ada petunjuk yang jelas tentang 
cara mengerjakan soal  
  1 2 0,91 
3. Ada pedoman penskorannya   2 1 0,83 
4. Tabel, gambar, grafik disajikan 
dengan jelas dan terbaca 
  1 2 0,91 
5.  Butir soal tidak bergantung pada 
butir soal sebelumnya 
  2 1 0,83 
Bahasa 1. Rumusan kalimat soal komunikatif   1 2 0,91 0,89 ST 
2. Butir soal menggunakan bahasa  
Indonesia yang baku 
  2 1 0,83 
3. Rumusan kalimat tidak 
menimbulkan penafsiran ganda 
atau salah pengertian 
  1 2 0,91 
4. Menggunakan bahasa/kata yang 
umum (bukan bahasa lokal) 
   3 1,00 
5.  Rumusan soal tidak mengandung 
kata-kata yang dapat menyinggung
 perasaan siswa 
  2 1 0,83 
Rata-rata Penilaian Total(𝑑(𝐴)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ )  0,87 
 
ST 
 Perhitungan reliabilitas: 
 
𝑑𝑒𝑟𝑎𝑗𝑎𝑡 𝐴𝑔𝑟𝑒𝑒𝑚𝑒𝑛𝑡𝑠 (𝑑(𝐴))̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅ = 0,87 
𝑑𝑒𝑟𝑎𝑗𝑎𝑡 𝐴𝑔𝑟𝑒𝑒𝑚𝑒𝑛𝑡𝑠(𝑑(𝐷))̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅ = 1 − (𝑑(𝐴))̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅ = 1 − 0,87 = 0,13 
𝑝𝑒𝑟𝑐𝑒𝑛𝑡𝑎𝑔𝑒 𝑜𝑓 𝐴𝑔𝑟𝑒𝑒𝑚𝑒𝑛𝑡𝑠 𝑝(𝐴) =  
(𝑑(𝐴))
𝑑(𝐴)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅+𝑑(𝐷)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅
%  𝑥 100% = 87% 
 
 
KISI-KISI VALIDASI INSTRUMEN POST-TEST 
 
Nama Sekolah           :  MTS Negeri Luwu Timur  
Pelajaran                   :  Matematika 
Pokok Bahasan                 :  Relasi dan Fungsi 
Kompetensi Dasar      : Mendeskripsikan dan menyatakan relasi dan fungsi   
dengan menggunakan berbagai representasi (kata-












1. Siswa dapat membedakan 
relasi dan bukan relasi. 
2. Siswa dapat membedakan 







sifat sesuai dengan 
konsep. 
1. Kemampuan siswa 
mengelompokkan suatu 
objek menurut jenisnya 
relasi dan fungsi. 
2 1 5 
3. Kemampuan 
memberikan contoh 
tentang konsep yang 
diajar. 
1. Siswa dapat memberikan 
contoh  relasi dan bukan 
relasi 
1 1 20 






1. Kemampuan siswa dalam 
menyajikan konsep relasi 
dan fungsi dalam bentuk 
gambar. 





1. Kemampuan siswa 
mengaplikasikan suatu 
konsep dalam pemecahan 




JUMLAH  5 100 
JUMLAH TOTAL 100 
SOAL PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA 
POST-TEST 
Satuan Pendidikan  : MTs Negeri Luwu Timur 
Kelas/ Semester    : VIII/ Ganjil 
Materi Pokok   : Relasi dan Fungsi 
Waktu   : 40 Menit  
 
Petunjuk : 
✓ Tuliskan Identitas berupa Nama, Nis dan Kelas di sudut kanan atas pada 
lembar jawaban anda 
✓ Berdoa sebelum mengerjakan soal  
✓ Tidak diperkenankan menggunakan alat bantu hitung, seperti Kalkulator 
Soal : 
1. Diketahui himpunan A = { Riska, Ainun, Tika, Ira }, himpunan B = { 
Pizza, Coklat, Burger, Spageti }, dan "makanan kesukaan" adalah relasi 
yang menghubungkan antara himpunan A ke himpunan B. Tentukan 
apakah hubungan tersebut merupakan relasi atau bukan? Jelaskan! 
Keterangan : { (Riska, Pizza), (Riska, coklat), (Ainun, Burger), (Ainun, 
Spageti),  (Tika,  Spageti), (Ira, Coklat ) }. 
2. Perhatikan dua himpunan berikut. 



















Buatlah nama relasi yang mungkin antara kedua himpunan tersebut! 
3. Diketahui A = {2, 6, 8, 9, 15, 17, 21} dan B = {3, 4, 5, 7}. Nyatakanlah 
hubungan dari himpunan A ke himpunan B sebagai relasi kelipatan dari 
dengan menggunakan diagram panah. 
4. Diketahui himpunan A = {p, q, r, s} dan himpunan B = {a, b}. Manakah 
yang merupakan fungsi atau bukan fungsi dari himpunan pasangan 
berurutan berikut ini? 
a. {(a, p), (b, p)} 
b. {( a, p), (b, q)} 
c. {(a, p), (b, r)} 
d. {(a, q), (b, s)} 
e. {(a, q), (a, r)} 
f. {(a, r), (b, r)} 
g. {(b,s ), (b, r), (a, p)} 
h. {(a, p), (b, q), (a, r)} 
5. Gambarlah diagram kartesius dan tentukan himpunan pasangan berurutan 
dari himpunan bilangan A = {6, 7, 8, 9} dan himpunan bilangan B = {1, 






PENYELESAIAN SOAL PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA 
POST-TEST 
No. Jawaban Bobot  Skor  







Diagram tersebut merupakan relasi, karena semua 










 Jumlah 10   10 
2.  Nama relasi yang mungkin dari diagram tersebut adalah 
"Ibukota dari". 
5 5 
 Jumlah 5    5 
3.  Diketahui : 
A = {2, 6, 8, 9, 15, 17, 21} dan B = {3, 4, 5, 7}.  
Ditanyakan : 
Nyatakanlah hubungan dari himpunan A ke himpunan B 






















 Jumlah 20 20 
4.  Fungsi atau bukan fungsi dari himpunan B = {a, b} ke 
himpunan A ={p , q, r, s}. 
a. {(a, p), (b, p)}        (fungsi) 
b. {(a, p), (b,q)}          (fungsi) 
c. {(a, p), (b, r)}          (fungsi) 
d. {(a, q), (b, s)}          (fungsi) 
e. {(a, q), (a, r)}          (bukan fungsi) 
f. {(a, ,r), (b, r)}          (fungsi) 
g. {(b, s), (b, r), (a, p)} (bukan fungsi) 














 Jumlah 40 40 




























b. Himpunan Pasangan Berurutan 
{(6,1), (6,2), (6,3), (6,4), (6,5), (7,1), (7,2), (7,3), 
(7,4), (7,5), (7,6), (8,1), (8,2), (8,3), (8,4), (8,5), 






 Skor Jumlah 25 25 
 JUMLAH  100 
 
HASIL POST-TEST KELAS EKSPERIMEN 
Kelas : VIIIA  
 
No Nama Siswa Nilai Post-Test 
1 Aditia Alfadlan 80 
2 Ahmad Fauzan 85 
3 Ahmad Muwaffiq Al-Mubarak 75 
4 Alfreyza Tajuddin 75 
5 Andika Mahendra 87 
6 Andre 80 
7 Dian Akbar 82 
8 Fachmi Achmad Fachrezy 85 
9 Fajri 75 
10 Galang 75 
11 Haikal 80 
12 Imam Algazali 82 
13 M.Kahfi Al-Faridzi 86 
14 M.Refqi Alfaqih Annabi 90 
15 Muh. Rizqi Aditya 85 
16 Muh.Afif Ramadhan 90 
17 Muh.Akbar 86 
18 Muh.Amran 80 
19 Muh.Fardhan Zarqawi 87 
20 Muh.Rifal Perdana 68 
21 Muhammad Aqib Abyan 79 
22 Muhammad Haikal 61 
23 Rahmat 85 
24 Reza 80 
25 Ridwan R 82 
26 Rikal Ramadan 90 
27 Sahril 86 
28 Syahrendra Aditya Warman. S 79 
29 Salman Alfarisi 80 
30 Syahril Mahendra 87 







HASIL POST-TEST KELAS KONTROL 
Kelas : VIIIB  
 
No Nama Siswa Nilai Post-Test 
1 Ahmad Afandi Jamal 78 
2 Alfarabi Syam 80 
3 Anandya Ramadhan 80 
4 Arif Efendi 87 
5 Bayu Alfarabi Rombe 76 
6 Diqal Anandra Difan 80 
7 Draja Afdilla 82 
8 Fadli 75 
9 Fahmi 68 
10 M. Fajri 75 
11 Faqhi Al-farizik M 68 
12 Farel Prasetya 80 
13 Fiqri Haikal Dirwan 83 
14 Iqra 68 
15 Khairul Umam 89 
16 Muh. Agung Ma’ruf 80 
17 Muh. Reihan 79 
18 Muh. Zacky Sulaiman 82 
19 Muh. Zulfikar Syam 60 
20 Muh. Alief Aditya 70 
21 Muh. Anwar Syadat 72 
22 Muh. Igfar Yusuf 73 
23 Muh. Iksan 85 
24 Muh. Irwan 87 
25 Muh. Hidayat Salman 60 
26 Muh. Syarifuddin Rusli 80 
27 Muh. Taufiq 80 
28 Muh. Zulfikar 75 
29 Muh. Afdal 89 
30 Muh. Fiqri 75 








ANALISIS DATA TAHAP AKHIR 
KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 






𝒙𝒊. 𝒇𝒊 (𝒙𝒊)𝟐 𝒇𝒊 . (𝒙𝒊)𝟐 
1 61 1 61 3.721 3.721 
2 
68 1 68 4.624 4.624 
3 
75 4 300 5.625 22.500 
4 
79 2 158 6.241 12.482 
5 
80 6 480 6.400 38.400 
6 
82 3 246 6.724 20.172 
7 
85 5 425 7.225 36.125 
8 
86 3 258 7.396 22.188 
9 
87 3 261 7.569 22.707 
10 
90 3 270 8.100 24.300 
Jumlah (∑) 
31 2527 63625 207219 
 
➢ Rata-rata (?̅?) 






























➢ Standar deviasi (𝒔) 









 𝑠 = √40,92473 =6,397 
 






𝒙𝒊. 𝒇𝒊 (𝒙𝒊)𝟐 𝒇𝒊 . (𝒙𝒊)𝟐 
1 60 2 120 3600 7200 
2 68 3 204 4624 13872 
3 70 1 70 4900 4900 
4 72 1 72 5184 5184 
5 73 1 73 5329 5239 
6 75 4 300 5625 22500 
7 76 2 152 5776 11552 
8 78 1 78 6084 6084 
9 79 1 79 6241 6241 
10 80 7 560 6400 44800 
11 82 2 164 6724 13448 
12 83 1 83 6889 6889 
13 85 1 85 7225 7225 
14 87 2 174 7569 15138 
15 89 2 178 7921 15842 
Jumlah (∑) 31 2392 90091 186204 
 































➢ Standar deviasi (𝒔) 









𝑠 = √54,47312 =7,381 
UJI NORMALITAS DATA AKHIR 
KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 
A. Uji Normalitas Kelas Eksperimen 
Adapun data yang diperlukan dalam uji normalitas yaitu:  
Jumlah Sampel  : 31 
Rata-Rata Skor  : 81,52 
Standar Deviasi  : 6,397 
Skor Tertinggi   : 90 
Skor Terendah  : 61 
Banyak Kelas Interval (BK) : 1 + 3,3 𝑙𝑜𝑔 𝑛 
= 1 + 3,3 𝑙𝑜𝑔 31   
=  1 + 3,3 (1,49)  
=  1 + 4,917   
=  5,917 ≈  6  
Rentang   :  Skor terbesar – skor terkecil =  90 − 61 = 29 







































𝑶𝒊 𝑶𝒊 −  𝑬 (𝑶𝒊 −  𝑬)
𝟐 




  60,5 -3,0604 0,4994             
61-65       0,0072 0,2232 1 0,7768 0,603418 2,703487 
  65,5 -2,28212 0,4922             
66-70       0,047 1,457 1 -0,457 0,208849 0,143342 
  70,5 -1,50384 0,4452             
71-75       0,1629 5,0499 4 -1,0499 1,10229 0,21828 
  75,5 -0,72556 0,2823             
76-80       0,2943 9,1233 8 -1,1233 1,261803 0,138306 
  80,5 0,052722 0,0120             
81-85       0,2903 8,9993 8 -0,9993 0,9986 0,110964 
  85,5 0,831003 0,3023             
86-90       0,1502 4,6562 9 4,3438 18,8686 4,05236 
  90,5 1,609284 0,4525             
Jumlah 𝒙𝟐 =





Dengan derajat kebebasan (dk) = k – 2  
       = 6 – 2 = 4 





= 𝟗, 𝟒𝟖𝟖 
Jadi, 𝑥2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 7,366 
Dari perhitungan yang telah dilakukan diperoleh 𝑥2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑥
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, 





B. Uji Normalitas Kelas Kontrol 
Adapun data yang diperlukan dalam uji normalitas yaitu:  
Jumlah Sampel  : 31 
Rata-Rata Skor  : 77,16 
Standar Deviasi  : 7,381 
Skor Tertinggi   : 89 
Skor Terendah  : 60 
Banyak Kelas Interval (BK) : 1 + 3,3 𝑙𝑜𝑔 𝑛 
= 1 + 3,3 𝑙𝑜𝑔 31   
=  1 + 3,3 (1,49)  
=  1 + 4,917   
=  5,917 ≈  6   
Rentang   :  Skor terbesar – skor terkecil = 89 − 60 = 29 















































(n x LZT) 
𝑶𝒊 𝑶𝒊 −  𝑬 (𝑶𝒊 −  𝑬)
𝟐 




  59,5 -2,54286 0,4945             
60-64       0,0274 0,8494 2 1,1506 1,32388 1,558606 
  64,5 -1,84833 0,4671             
65-69       0,0922 2,8582 3 0,1418 0,020107 0,007035 
  69,5 -1,15381 0,3749             
70-74 
      0,2013 6,2403 3 
-
3,2403 10,49954 1,682538 
  74,5 -0,45928 0,1736             
75-79 
      0,2646 8,2026 8 
-
0,2026 0,041047 0,005004 
  79,5 0,235242 0,0910             
80-84       0,2302 7,1362 10 2,8638 8,20135 1,14926 
  84,5 0,929768 0,3212             
85-89       0,1361 4,2191 5 0,7809 0,609805 0,144534 
  89,5 1,624293 0,4573             
Jumlah 𝒙𝟐 =





Dengan derajat kebebasan (dk) = k – 2  
       = 6 – 2 = 4 





= 𝟗, 𝟒𝟖𝟖 
Jadi, 𝑥2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,546 
Dari perhitungan yang telah dilakukan diperoleh 𝑥2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑥
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, 
sehingga nilai tes siswa kelas kontrol berdistribusi normal. 
 
 
UJI HOMOGENITAS DATA AKHIR  
KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 
Hipotesis yang akan diuji: 
H0: 𝜇1≤ 𝜇2 
H1: 𝜇1> 𝜇2 
Nilai-nilai yang dibutuhkan yaitu: 
Se = 6,397      𝑺𝑒
2 = 40,924 
Sc = 7,381      𝑺𝑐










 Karena kriteria penelimaan H0 di terima jika Fhitung ≤ Ftabel atau Fhitung ≤ 
F(a)(Vb.Vk) pada taraf kepercayaan (𝑎) = 5% dengan derajat kebebasan (dk) = 
(Vb,Vk) : di mana Vb = (nb – 1) dan Vk = (nk – 1) 
Maka ; 
Vb = (nb – 1)      Vk = (nk – 1)  
Vb = (31-1)= 30     Vb = (31-1)= 30 
Ftabel = 𝐹(𝑎)(𝑉𝑏.𝑉𝑘) 
Ftabel = 𝐹(0,05)(30,30) 
Untuk memperoleh nilai 𝐹(0,05)(30,30) dilihat dari Ftabel yaitu F(30,30) jadi 
Fhitung = 1,33 dan Ftabel = 1,84. 
 Oleh karena itu Fhitung ≤ Ftabel , maka dapat disimpulkan bahwa variansi 









UJI HIPOTESIS DATA AKHIR 
KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 
 
Nilai yang dibutuhkan yaitu 
𝒏𝟏 = 𝟑𝟏     𝒏𝟐 = 𝟑𝟏 
?̅?𝟏 = 𝟖𝟏, 𝟓𝟐     ?̅?𝟐 = 𝟕𝟕, 𝟏𝟔 
𝑺𝒆 = 𝟔, 𝟑𝟗𝟕     𝒔𝒆
𝟐 = 𝟒𝟎, 𝟗𝟐 
𝑺𝒄 = 𝟕, 𝟑𝟖𝟏     𝒔𝒄
𝟐 = 𝟓𝟒, 𝟒𝟕 
Untuk menguji hipotesis dengan uji-t, terlebih dahulu mencari deviasi 
standar gabungan (dsg) dengan rumus : 
𝑑𝑠𝑔 =  
(𝑛1 − 1)𝑠1
2 + ((𝑛2 − 1)𝑠2
2
𝑛1 + 𝑛2 − 2
 
= √











                                              =    √47,695 = 6,906 
Setelah mendapatkan dsg (deviasi standar gabungan) kemudian dilanjutkan 
dengan uji-t : 






























            = 2,52528299 ≈ 2,5253  





Nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(0,05)(60) diperoleh dengan melihat tabel t. 
Dari tabel diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,000 
 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,525 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,000 
Dari perhitungan diatas diperoleh bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,525 dengan 𝛼 =
0,05 maka diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,000 jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 
diterima. Jadi, 2,525 > 2,000 maka 𝐻1 diterima. Dapat disimpulkan bahwa 
pemahaman konsep matematika siswa pada kelas yang diajar dengan 
































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP 01) 
Sekolah  : MTS Negeri Luwu Timur 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/Ganjil 
Pokok Bahasan : Relasi dan Fungsi 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (1 Pertemuan) 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghagai dan menghayati perilaku jujurm disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, 
gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efekti dengan 
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam konkret (mengguakann, mengurai, merangkat, 
memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber 
lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
(IPK) 
3.4 Mendeskripsikan dan    
menyatakan relasi dan fungsi 
menggunakan berbagai 
representasi (kata, tabel, 
grafik, diagram, dan 
persamaan) 
3.4.1 Menjelaskan pengertian relasi 
dan fungsi 
3.4.2 Membedakan relasi dan bukan 
relasi. 
3.4.3 Membedakan fungsi dan 
bukan fungsi.  
4.3 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan relasi dan fungsi 
dengan menggunakan 
representasi. 
4.3.1 Menyelesaikan masalah yang 





C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Melalui pembelajaran metode pembelajaran synergetic teaching peserta didik dapat: 
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1. Menjelaskan pengertian relasi dan fungsi. 
2. Membedakan relasi dan bukan relasi. 
3. Membedakan fungsi dan bukan fungsi. 
4. Bersikap religius, kerjasama, kerja keras, kreatif, disiplin, percaya diri, kejujuran, dan 
tanggung jawab. 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Materi Pembelajaran Reguler 
a) Dapat menjelaskan pengertian relasi dan fungsi. 
b) Dapat membedakan relasi dan bukan relasi. 
c) Dapat membedaka fungsi dan bukan fungsi. 
2. Materi pembelajaran pengayaan 
a) Materi pengayaan berupa penugasan untuk di diskusikan di depan kelas. 
3. Materi pembelajaran remedial 
a) Memahami pengertian relasi dan fungsi 
b) Membedakan relasi dan bukan relasi 
c) Membedakan fungsi dan bukan fungsi 
E. STRATEGI PEMBELAJARAN 
1. Model           : Pembelajaran Model Kooperatif 
2. Pendekatan   : Saintifik 
3. Metode         : Synergetic Teaching,ceramah, diskusi, penugasan. 
F. MEDIA DAN BAHAN 
1. Media  : LKS, Buku Siswa 
2. Alat/Bahan : Spidol, papan tulis, penghapus 
G. SUMBER BELAJAR 
1. Buku Siswa Abdur Rahman As’ari, dkk. Edisi Revisi 2017 Matematika SMP / MTs 
Kelas VIII Semester 1 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Jakarta. 
2. Buku Guru Abdur Rahman As’ari, dkk. Edisi Revisi 2017 Matematika SMP / MTs 




H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
No. Fase  Model 
Pembelajaran 
Kooperatif 
Langkah-Langkah Kegiatan Alokasi 
Waktu 
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1. Guru membuka kelas dengan 
mengucapkan salam,menanyakan 
kabar, berdoa dan mengecek 
kehadiran siswa.  
2. Siswa mengucapkan salam khas 
sekolah. 
3. Siswa menyanyikan lagu “Indonesia 
Raya”. 
4. Guru mengecek penguasaan 
kompetensi yang sudah dipelajari 
sebelumnyadengan cara Tanya 
jawab. 
5. Guru menyampaikan 
kompetensi/tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai  dan menunjukkan 
manfaatnya dalam kehidupan sehari-
hari. 
6. Guru menyampaikan garis besar 
cakupan materi, kegiatan 
pembelajaran dan penilaian yang 




















1. Guru membagi kelas menjadi dua 
kelompok 
2. Kelompok pertama pindah ke kelas 
lain yang tidak memungkinkan 
mereka mendengarkan anda untuk 
membaca bacaan dari topik yang 
akan diajarkan, pastikan bahwa 
bacaan dipahami dengan baik dan 
sesuai dengan waktu yang anda 
gunakan. 
3. Dalam waktu yang sama sampaikan 
materi tersebut kepada kelompok 
kedua dengan metode ceramah di 
kelas. 
Mengamati : 
4. Kedua kelompok mengamati hal 
berikut: 
 











































No Nama siswa Bulan Lahir 
1 Andi Juni 
2 Budi Januari 
3 Cintia Mei 
4 Dewi Mei 
5 Eri April 
6 Fani Oktober 
7 Gani Juni 
8 Hadi Apri 
9 Ima Desember 
10 Joko Maret 
11 Karno Maret 
12 Lina Mei 
 
Daftar Siswa dan Tahun Lahir 
No Nama siswa Tahun Lahir 
1 Andi 2001 
2 Budi 2002 
3 Cintia 2001 
4 Dewi 2001 
5 Eri 2001 
6 Fani 2000 
7 Gani 2001 
8 Hadi 2001 
9 Ima 1999 
10 Joko 2002 
11 Karno 2002 
 
Menanya : 
Siswa diminta mengajukan pertanyaan 
yang berhubungan dengan hasil 
pengamatan yang belum dipahami. Bila 
siswa tidak bisa membuat pertanyaan 
yang berkaitan, siswa diminta untuk 
mencermati buku siswa halaman 88 
Menggali informasi : 
5. Setelah selesai mintalah siswa untuk 
berpasangan dengan kawan yang 
tadi menerima pelajaran dengan cara 
yang berbeda. Anggota kelompok 
satu akan mencari kawan dari 
kelompok kedua. 
6. Keduanya diminta untuk 











Fase 5 : 
Evaluasi 
mereka peroleh dengan cara yang 
berbeda tersebut. 
Menalar/mengasosiasikan: 
7. Siswa membuat simpulan-simpulan 
tentang perbedaan relasi dan fungsi 
Mengomunikasikan: 
8. Mintalah beberapa orang untuk 
menyampaikan hasil belajar mereka 
atau menjawab pertanyaan yang 
anda sampaikan. 
9. Guru memberikan penjelasan untuk 
setiap jawaban siswa yang belum jelas 
10. Guru memberikan penguatan 
terhadap hasil belajar siswa. 




1. Guru mengarahkan siswa untuk 
membuat rangkuman/ 
menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari. 
2. Guru dan siswa melakukan refleksi 
terhadap kegiatan yang telah 
dilaksanakan. 
3. Guru menyampaikan kegiatan 
belajar yang dikerjakan sebagai 
tugas mandiri. 










I. PENILAIAN HASIL BELAJAR 
1. Teknik Penilaian 
a. Kompetensi Sikap Spritual dan Sosial 
b. Kompetensi Pengetahuan 
c. Kompetensi Keterampilan  
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2. Pembelajaran Remedial 
Berdasarkan hasil analisis ualangan harian, peserta didik yang belum mencapai 
belajar diberi kegiatan pemblajaarn remedial dalam bentik : 
a. Bimbingan perorangan jika peserta didik yanga belum tuntas ≤ 20% 
b. Belajar kelompok jika peserta didik yangbelum tuntas antara ≤ 20% 𝑑𝑎𝑛 50%. 
c. Pembelajaran ulang jika peserta yang belum tuntas ≥ 50% 
3. Pembelajaran Pengayaan 
Berdasarkan hasil analisis ulangan harian, siswa yang sudah mencapai ketuntasan belajar 
diberi kegiatan pengayaan dalam bentuk penugasan untuk mempelajari soal-soal PAS.  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP 02) 
Sekolah  : MTs Negeri Luwu Timur 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/Ganjil 
Pokok Bahasan : Relasi dan Fungsi 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (1 Pertemuan) 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghagai dan menghayati perilaku jujurm disiplin, tanggungjawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efekti dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam konkret (mengguakann, 
mengurai, merangkat, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 
sudut pandang/teori. 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 
KOMPETENSI 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
(IPK) 
3.4 Mendeskripisakn dan    
menyatakan relasi dan fungsi 
menggunakan berbagai 
representasi (kata, tabel, grafik, 
diagram, dan persamaan) 
3.4.1 Menjelaskan bentuk - bentuk 
penyajian relasi dan fungsi. 
4.3 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan relasi dan fungsi 
dengan menggunakan 
representasi. 
4.3.1 Menyelesaikan masalah yang 






C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Melalui pembelajaran metode pembelajaran synergetic teaching 
peserta didik dapat: 
1. Menjelaskan bentuk-bentuk penyajian relasi dan fungsi 
2. Bersikap religius, kerjasama, kerja keras, kreatif, disiplin, percaya diri, 
kejujuran, dan tanggung jawab. 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Materi Pembelajaran Reguler 
a) Dapat menjelaskan bentuk-bentuk penyajian relasi dan fungsi 
(BPS, hal. 104) 
2. Materi pembelajaran pengayaan 
a) Materi pengayaan berupa penugasan untuk di diskusikan di depan 
kelas  
3. Materi pembelajaran remedial 
a) Menjelaskan bentuk-bentuk relasi dan fungsi 
E. STRATEGI PEMBELAJARAN 
1. Model              : Pembelajaran Model Kooperatif 
2. Pendekatan : Saintifik 
3. Metode : Synergetic Teaching, ceramah, diskusi, penugasan 
F. MEDIA DAN BAHAN 
1. Media  : LKS, Buku Siswa 
2. Alat/Bahan : Spidol, papan tulis, penghapus 
G. SUMBER BELAJAR 
1. Buku Siswa Abdur Rahman As’ari, dkk. Edisi Revisi 2017 Matematika 
SMP / MTs Kelas VIII Semester 1 Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan, Jakarta. 
2. Buku Guru Abdur Rahman As’ari, dkk. Edisi Revisi 2017 Matematika 







H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
No Fase Model 
Pembelajaran 
Kooperatif 
Langkah-Langkah Kegiatan Alokasi 
Waktu 







1. Guru membuka kelas dengan 
mengucapkan salam,menanyakan 
kabar, berdoa dan mengecek 
kehadiran siswa.  
2. Siswa mengucapkan salam khas 
sekolah. 
3. Siswa menyanyikan lagu “Indonesia 
Raya”. 
4. Guru mengecek penguasaan 
kompetensi yang sudah dipelajari 
sebelumnyadengan cara Tanya 
jawab. 
5. Guru menyampaikan 
kompetensi/tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai  dan menunjukkan 
manfaatnya dalam kehidupan sehari-
hari. 
6. Guru menyampaikan garis besar 
cakupan materi, kegiatan 
pembelajaran dan penilaian yang 














1. Guru membagi kelas menjadi dua 
kelompok 
2. Kelompok pertama pindah ke kelas 
lain yang tidak memungkinkan 
mereka mendengarkan anda untuk 
membaca bacaan dari topik yang 
akan diajarkan, pastikan bahwa 
bacaan dipahami dengan baik dan 
sesuai dengan waktu yang anda 
gunakan. 
3. Dalam waktu yang sama sampaikan 





































Fase 5 : 
Evaluasi 
kedua dengan metode ceramah di 
kelas. 
Mengamati : 
Secara klasikal siswa mengamati dan 
mencermati kasus yang berkaitan 
dengan relasi dan  fungsi ( buku siswa 
halaman 95) kemudian diteruskan 
dengan mengamati cara penyajian 
relasi dan fungsi ( buku siswa halaman 
96-97)  
Menanya : 
Siswa diminta mengajukan pertanyaan 
yang berhubungan dengan hasil 
pengamatan yang belum dipahami. Bila 
siswa tidak bisa membuat pertanyaan 
yang berkaitan, siswa diminta untuk 
mencermati buku siswa halaman 98 
 
Menggali informasi : 
4. Setelah selesai mintalah siswa untuk 
berpasangan dengan kawan yang 
tadi menerima pelajaran dengan cara 
yang berbeda. Anggota kelompok 
satu akan mencari kawan dari 
kelompok kedua. 
5. Keduanya diminta untuk 
menggabungkan hasil belajar yang 
mereka peroleh dengan cara yang 
berbeda tersebut. 
Menalar/mengasosiasikan: 
6. Siswa membuat simpulan-simpulan 
tentang perbedaan relasi dan fungsi 
Mengomunikasikan: 
7. Mintalah beberapa orang untuk 
menyampaikan hasil belajar mereka 
atau menjawab pertanyaan yang 
anda sampaikan. 
8. Guru memberikan penjelasan untuk 
setiap jawaban siswa yang belum 
jelas 
9. Guru memberikan penguatan 
terhadap hasil belajar siswa. 
3. Fase 6: Kegiatan Penutup: 10 menit 
Memberi 
Penghargaan 
1. Guru mengarahkan siswa untuk 
membuat rangkuman 
2.  Guru dan siswa melakukan refleksi 
terhadap kegiatan yang telah 
dilaksanakan. 
3. Guru menyampaikan kegiatan 
belajar yang dikerjakan sebagai 
tugas mandiri. 
4. Mengucapkan rasa syukur dan 
salam penutup. 
I. PENILAIAN HASIL BELAJAR 
1. Teknik Penilaian 
a. Kompetensi Sikap Spritual dan Sosial 
b. Kompetensi Pengetahuan 
c. Kompetensi Keterampilan 
2. Pembelajaran Remedial 
 Berdasarkan hasil analisis ualangan harian, peserta didik yang 
belum mencapai belajar diberi kegiatan pemblajaarn remedial dalam 
bentik : 
a. Bimbingan perorangan jika peserta didik yanga belum tuntas ≤
20%. 
b. Belajar kelompok jika peserta didik yangbelum tuntas antara ≤
20% 𝑑𝑎𝑛 50%. 
c. Pembelajaran ulang jika peserta yang belum tuntas ≥ 50% 
3. Pembelajaran Pengayaan 
Berdasarkan hasil analisis ulangan harian, siswa yang sudah mencapai 
ketuntasan belajar diberi kegiatan pengayaan dalam bentuk penugasan 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP 03) 
Sekolah  : MTs Negeri Luwu Timur 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/Ganjil 
Pokok Bahasan : Relasi dan Fungsi 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (1 Pertemuan) 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghagai dan menghayati perilaku jujurm disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, 
gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efekti dengan 
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam konkret (mengguakann, mengurai, merangkat, 
memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber 
lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
(IPK) 
3.4 Mendeskripisakn dan    
menyatakan relasi dan fungsi 
menggunakan berbagai 
representasi (kata, tabel, 
grafik, diagram, dan 
persamaan) 
3.4.5 Menentukan rumus fungsi dan 
nilai fungsi jika diketahui 
rumus fungsinya. 
4.3 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan relasi dan fungsi 
dengan menggunakan 
representasi. 
4.3.1 Menyelesaikan masalah yang 





C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Melalui pembelajaran metode pembelajaran synergetic teaching peserta didik dapat: 
1. Menentukan nilai fungsi jika diketahui rumus fungsinya. 
2. Menentukan rumus fungsi. 
3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan fungsi menggunakan berbagai 
representasi. 
4. Bersikap religius, kerjasama, kerja keras, kreatif, disiplin, percaya diri, kejujuran, dan 
tanggung jawab. 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Materi Pembelajaran Reguler 
a) Menentukan nilai fungsi jika diketahui rumus fungsinya. 
b) Menentukan rumus fungsi. 
2. Materi pembelajaran pengayaan 
a) Materi pengayaan berupa penugasan untuk di diskusikan di depan kelas  
3. Materi pembelajaran remedial 
a) Menentukan nilai fungsi jika diketahui rumus fungsinya. 
b) Menentukan rumus fungsi. 
E. STRATEGI PEMBELAJARAN 
1. Model             : Pembelajaran Model Kooperatif 
2. Pendekatan   : Saintifik 
3. Metode   : Synergetic Taching, ceramah, diskusi, penugasan,  
F. MEDIA DAN BAHAN 
1. Media : LKS, Buku Siswa 
2. Alat/Bahan : Spidol, papan tulis, penghapus 
G. SUMBER BELAJAR 
1. Buku Siswa Abdur Rahman As’ari, dkk. Edisi Revisi 2017 Matematika SMP / MTs 
Kelas VIII Semester 1 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Jakarta. 
2. Buku Guru Abdur Rahman As’ari, dkk. Edisi Revisi 2017 Matematika SMP / MTs 







H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
No. Kegiatan Langkah-Langkah Kegiatan Alokasi 
Waktu 








1. Guru membuka kelas dengan 
mengucapkan salam,menanyakan 
kabar, berdoa dan mengecek 
kehadiran siswa.  
2. Siswa mengucapkan salam khas 
sekolah. 
3. Siswa menyanyikan lagu “Indonesia 
Raya”. 
4. Guru mengecek penguasaan 
kompetensi yang sudah dipelajari 
sebelumnyadengan cara Tanya 
jawab. 
5. Guru menyampaikan 
kompetensi/tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai  dan menunjukkan 
manfaatnya dalam kehidupan sehari-
hari. 
6. Guru menyampaikan garis besar 
cakupan materi, kegiatan 
pembelajaran dan penilaian yang 




















1. Guru membagi kelas menjadi dua 
kelompok 
2. Kelompok pertama pindah ke kelas 
lain yang tidak memungkinkan 
mereka mendengarkan anda untuk 
membaca bacaan dari topik yang 
akan diajarkan, pastikan bahwa 
bacaan dipahami dengan baik dan 
sesuai dengan waktu yang anda 
gunakan. 
3. Dalam waktu yang sama sampaikan 
materi tersebut kepada kelompok 
kedua dengan metode ceramah di 
kelas. 
Mengamati : 
Secara klasikal siswa mengamati dan 
mencermati kasus yang berkaitan 





























Fase 5 : 
Evaluasi 
95) kemudian diteruskan dengan 
mengamati alternatif pemecahan 
masalah (buku siswa halaman 100) 
Menanya : 
Siswa diminta mengajukan pertanyaan 
yang berhubungan dengan hasil 
pengamatan yang belum dipahami. Bila 
siswa tidak bisa membuat pertanyaan 
yang berkaitan, beri pertanyaan 
pancingan seperti yang ada pada 
halaman 100 buku siswa.  
Menggali informasi : 
4. Setelah selesai mintalah siswa untuk 
berpasangan dengan kawan yang 
tadi menerima pelajaran dengan cara 
yang berbeda. Anggota kelompok 
satu akan mencari kawan dari 
kelompok kedua. 
5. Keduanya diminta untuk 
menggabungkan hasil belajar yang 
mereka peroleh dengan cara yang 
berbeda tersebut. 
Menalar/mengasosiasikan: 
6. Siswa membuat simpulan-simpulan 
tentang perbedaan relasi dan fungsi 
Mengomunikasikan: 
7. Mintalah beberapa orang untuk 
menyampaikan hasil belajar mereka 
atau menjawab pertanyaan yang 
anda sampaikan. 
8. Guru memberikan penjelasan untuk 
setiap jawaban siswa yang belum jelas 
9. Guru memberikan penguatan 
terhadap hasil belajar siswa. 




1. Guru mengarahkan siswa untuk 
membuat rangkuman 
2.  Guru dan siswa melakukan refleksi 
terhadap kegiatan yang telah 
dilaksanakan. 
3. Guru menyampaikan kegiatan 
belajar yang dikerjakan sebagai 
tugas mandiri. 
4. Mengucapkan rasa syukur dan 
10 menit 
salam penutup. 
I. PENILAIAN HASIL BELAJAR 
1. Teknik Penilaian 
a. Kompetensi Sikap Spritual dan Sosial 
b. Kompetensi Pengetahuan 
c. Kompetensi Keterampilan 
2. Pembelajaran Remedial 
 Berdasarkan hasil analisis ualangan harian, peserta didik yang belum mencapai 
belajar diberi kegiatan pemblajaarn remedial dalam bentik : 
a. Bimbingan perorangan jika peserta didik yanga belum tuntas ≤ 20%. 
b. Belajar kelompok jika peserta didik yangbelum tuntas antara ≤ 20% 𝑑𝑎𝑛 50%. 
c. Pembelajaran ulang jika peserta yang belum tuntas ≥ 50% 
3. Pembelajaran Pengayaan 
 Berdasarkan hasil analisis ulangan harian, siswa yang sudah mencapai ketuntasan 
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LEMBAR VALIDASI  
PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA 
 
Sekolah : Mts Negeri Luwu Timur 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/Ganjil 
Pokok bahasan : Relasi Dan Fungsi 
Petunjuk: 
Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul: “Pengaruh Metode Pembelajaran Synergetic 
Teaching Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas VIII MTS Negeri Luwu 
Timur”, peneliti menggunakan instrumen Tes Hasil Belajar. Untuk itu, peneliti meminta 
kesedian Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan petunjuk sebagai berikut: 
1. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap Tes Hasil Belajar yang telahdibuat 
sebagaimana terlampir. 
2. Untuk tabel tentang Aspek yang Dinilai, dimohon Bapak/Ibu memberikan tanda cek () pada 
kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 
3. Untuk PenilaianUmum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai dengan penilaian 
Bapak/Ibu. 
4. Untuk saran dan revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada  naskah yang perlu 
direvisi, atau menuliskannya pada kolom Saran yang telah disiapkan. 
Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar artinya bagi 
peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapk/Ibu, peneliti ucapkan terima kasih. 
 
Keterangan Skala Penilaian: 
1 : berarti “kurang relevan” 
2 : berarti “cukup relevan” 
3 : berarti “relevan” 
4 : berarti “sangat relevan” 
 
No .A.s pek ytrn g, d-inilai
Nilai
I 2 3 4
I Petunj uk lembar pengamatan dinyatakan
dengan jelas.
4--\t'
II Cakupan Aktivitas :
1 Komponen aktivitas siswa dinyatakan
dengan jelas.
2 Komponen aktivitas siswa termuat
dengan lengkap.
3 Komponen aktivitas siswa dapat teramati
dengan baik.
L4
III Bahasa yang digunakan
1 Menggunakan bahasa Indonesia yang
baik dan benar.
2 Menggunakan bahasa yangmudah
dipaharni.





l. Beluni dapat digunakan
2. Dapat digunakan dengan revisi besar
3. Dapat digunakan dengax revisi kecil
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LEMBAR VALIDASI  
PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA 
 
Sekolah : Mts Negeri Luwu Timur 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/Ganjil 
Pokok bahasan : Relasi Dan Fungsi 
Petunjuk: 
Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul: “Pengaruh Metode Pembelajaran Synergetic 
Teaching Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas VIII MTS Negeri Luwu 
Timur”, peneliti menggunakan instrumen Tes Hasil Belajar. Untuk itu, peneliti meminta 
kesedian Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan petunjuk sebagai berikut: 
1. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap Tes Hasil Belajar yang telahdibuat 
sebagaimana terlampir. 
2. Untuk tabel tentang Aspek yang Dinilai, dimohon Bapak/Ibu memberikan tanda cek () pada 
kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 
3. Untuk PenilaianUmum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai dengan penilaian 
Bapak/Ibu. 
4. Untuk saran dan revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada  naskah yang perlu 
direvisi, atau menuliskannya pada kolom Saran yang telah disiapkan. 
Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar artinya bagi 
peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapk/Ibu, peneliti ucapkan terima kasih. 
 
Keterangan Skala Penilaian: 
1 : berarti “kurang relevan” 
2 : berarti “cukup relevan” 
3 : berarti “relevan” 





I , J 4
I Petunjuk




1 Jenis aktivitas guru yang diamati
dinyatakan den gan j elas
2 Jenis aktivitas guru yang diamati termuat
dengan lengkap





ilI Bahasa yang digunakan
I Menggunakan bahasa Indonesia yang
baik dan benar
2 Menggrurakan bahasa yang rnudah
dipahami




1. Belum dapat digunakan
2. Dapat digunakan dengan revisi besar
3. Dapat digunakan dengan revisi kecil
Palopo, 2- 9 -
Validator,
,/.v t>
( N.ar (ahr,tut, M P )
Saran-Saran:
i.ariiLctr l'itlitirt,ti lrt.tit.iutit,;i. ?rodi 'i'odri.:.).irL,!emttliitt !,',1'!i,, 1"11,',,t lti!;,ltr;
LEMBAR VALIDASI  
PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA 
 
Sekolah : Mts Negeri Luwu Timur 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/Ganjil 
Pokok bahasan : Relasi Dan Fungsi 
Petunjuk: 
Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul: “Pengaruh Metode Pembelajaran Synergetic 
Teaching Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas VIII MTS Negeri Luwu 
Timur”, peneliti menggunakan instrumen Tes Hasil Belajar. Untuk itu, peneliti meminta 
kesedian Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan petunjuk sebagai berikut: 
1. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap Tes Hasil Belajar yang telahdibuat 
sebagaimana terlampir. 
2. Untuk tabel tentang Aspek yang Dinilai, dimohon Bapak/Ibu memberikan tanda cek () pada 
kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 
3. Untuk PenilaianUmum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai dengan penilaian 
Bapak/Ibu. 
4. Untuk saran dan revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada  naskah yang perlu 
direvisi, atau menuliskannya pada kolom Saran yang telah disiapkan. 
Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar artinya bagi 
peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapk/Ibu, peneliti ucapkan terima kasih. 
 
Keterangan Skala Penilaian: 
1 : berarti “kurang relevan” 
2 : berarti “cukup relevan” 
3 : berarti “relevan” 




I 2 3 4
I Petunj uk lembar pengamatan dinyatakan
dengan jelas. \---
II Cakupan Aktivitas :
1 Komponen aktivitas siswa dinyatakan
denganjelas.
2 Komponen aktivitas siswa termuat
dengan lengkap.




1 Menggunakan bahasa Indonesia yang
baik dan benar-
2 Menggunakan bahasa yarrymudah
dipaharni.
3 Menggunakan pemyataan yang
komunikatif.
Feniiaian Umum: '
1. Belum dapat digunakan
2. Dapat digunakan dengan revisi besar
Q 




( Lt6A ADITYA D'M', \r. Pd)






Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan 
dengan jelas. 
4 + 3 + 4
3
 0,88 Sangat Valid 
II 
Cakupan Aktivitas :  
1. Komponen aktivitas siswa dinyatakan 
dengan jelas. 
4 + 4 + 3
3
 0,88 Sangat Valid 
2. Komponen aktivitas siswa termuat 
dengan lengkap. 
4 + 3 + 4
3
 0,88 Sangat Valid 
3. Komponen aktivitas siswa dapat 
teramati dengan baik. 
4 + 3 + 4
3
 0,88 Sangat Valid 
III 
Bahasa yang digunakan  
1. Menggunakan bahasa Indonesia yang 
baik dan benar. 
4 + 4 + 3
3
 0,88 Sangat Valid 
2. Menggunakan bahasa yang mudah 
dipahami. 
4 + 4 + 4
3
 1,00 Sangat Valid 
3. Menggunakan pernyataan yang 
komunikatif. 
4 + 3 + 4
3
 0,88 Sangat Valid 
 RATA-RATA 1,00 Sangat Valid 














= 0,88 termasuk Sangat Valid 









= 0,88 termasuk Sangat Valid 









= 0,88 termasuk Sangat Valid 









= 0,88 termasuk Sangat Valid 









= 0,88 termasuk Sangat Valid 









= 1,00 termasuk Sangat Valid 
























𝒅(𝑨)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅ 
 
 
Ket. 1 2 3 4 
1 Petunjuk lembar pengamatan   1 2 0,91 0,91 ST 
 dinyatakan dengan jelas. 
II 
Cakupan Aktivitas  
1 Komponen aktivitas siswa 
dinyatakan dengan jelas. 





ST 2 Komponen aktivitas siswa 
termuat dengan lengkap. 
  1 2 0,91 
 
III 
3 Komponen aktivitas siswa dapat 
teramati dengan baik. 
  1 2 0,91 
Bahasa yang digunakan 
1 Menggunakan bahasa Indonesia 
yang baik dan benar. 





ST 2 Menggunakan bahasa yang 
mudah dipahami. 
   3 1,00 
 
3 Menggunakan pernyataan yang 
komunikatif. 
  1 2 0,91 
Rata-Rata Penilaian Total 𝒅(𝑨)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅r 0,92 ST 
 
Perhitungan reliabilitas: 
𝐷𝑒𝑟𝑎𝑗𝑎𝑡 𝐴𝑔𝑟𝑒𝑒𝑚𝑒𝑛𝑡𝑠 𝑑(𝐴)̅̅ ̅̅ ̅̅ = 0,92 
𝐷𝑒𝑟𝑎𝑗𝑎𝑡 𝐷𝑒𝑠𝑎𝑔𝑟𝑒𝑒𝑚𝑒𝑛𝑡𝑠 (𝑑(𝐷))̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅ = 1 − 𝑑(𝐴)̅̅ ̅̅ ̅̅ = 1 − 0,92 = 0,08 
𝑃𝑒𝑟𝑐𝑒𝑛𝑡𝑎𝑔𝑒 𝑜𝑓 𝐴𝑔𝑟𝑒𝑒𝑚𝑒𝑛𝑡𝑠 𝑃(𝐴) =
(𝑑(𝐴))̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅
𝑑(𝐴)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅+ 𝑑(𝐷)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅
% × 100% = 92% 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA  
DALAM PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Sekolah   : MTs Negeri Luwu Timur 
Nama    : Riswandi Idris 
Metode pembelajaran  : Synergetic Teaching 
Hari/ Tanggal   :  
Materi    : Relasi dan Fungsi 
 
Petunjuk pengisian : 
Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas peneliti yang bertindak sebagai guru selama 
kegiatan pembelajaran yang berlangsung, kemudian isi lembar pengamatan dengan prosedur 
berikut: 
1. Pengamatan yang dilakukan sejak proses pembelajaran dimulai sampai proses pembelajaran 
berakhir. 
2. Pengamatan aktivitas siswa  didasarkan pada kategori aktivitas individu 
3. Pengamatan aktivitas didasarkan pada kategori aktivitas siswa yang telah dicantumkan dalam 
lembar observasi aktivitas siswa. 
4. Observer memberikan penelitian pada setiap kategori aktivitas pada lembar observasi 
aktivitas siswa yang telah disediakan. 
• Aktivitas Siswa 
4 :  Jika 20 sampai dengan 31 siswa yang melakukan kegiatan sesuai dengan    kriteria 
penilaian. 
3 :  Jika 13 sampai dengan 19 siswa yang melakukan kegiatan sesuai dengan kriteria 
penilaian. 
2 :  Jika 6 sampai dengan 12 siswa yang melakukan kegiatan sesuai dengan kriteria 
penilaian. 
1 :  Jika 0 sampai dengan 5 siswa yang melakukan kegiatan sesuai dengan kriteria 
penilaian. 
 
Keterangan skor : 
No Interval Skor Interpretasi 
1 80% < 𝑁𝑅 ≤ 100% Baik Sekali 
2 60% < 𝑁𝑅 ≤ 80% Baik 
3 40% < 𝑁𝑅 ≤ 60% Cukup 
︠ 20% < 𝑁𝑅 ≤ 40% Kurang 
5 0% < 𝑁𝑅 ≤ 20% Sangat Kurang 
Lampiran 29 
 
Sekolah : MTs Negeri Luwu Timur
Nlata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIIUGaniil
No Aspek yang diamati PertemuanI il IlI
Respon siswa terliadap salam dan motivasi guru 3 4 4
2. Respon siswa terhadap apersepsi vang diberikan sum. 2 J 4
3. Apresiasi siswa terhadap materi pelajaran yang
diberikzur.
2 a.l a-',
4.' Sikap siswa saat mengilanti pelajaran dalam diskusi
keiompok.
2 2 J
5 Keaktifan siswa dalam bertanya tentang materi yang
dipelaiari.
2 J 3
6. kemampuan siswa dalam rnenyampaikan dan menerima
pendapat
3 4 4
7 Keberanian siswa dalam meniawab Dertanvaan zuru J 2 4
8. Aktif dalam proses pembelai aran/diskusi 2 2 3
9. Keuampuan siswa dalam menyirnpulkan materi yang
telah didiskusikan.
5 3 4
10. Kerja sama siswa dalam pi-oses pernbelajaran 2 2 J
11 Kecepatan siswa dalam rnenyelesaikan materi yang
diajarkan
2 J 4
JumIah 26 31 39
Skor Maksimal 40
Persentase Aktivitas (%) 65 78 98
Palopo, September 2019
Observer,




: MTs Negeri Luwu Timur
: Matematika
: VIIVGanjil
No Aspek yang diamati
Pertemuan
I tI IlI
I Respon siswa terhadap salam dan motivasi guru ., 3 4
2. Respon siswa terhadap apersepsi yang diberikan gutt. 2 -1 3




4. Sikap siswa saat mengikuti pelajaran dalarn diskusi
kelompok.
3 2 4
5. Keaktifan siswa dalam bertanya tentang maten yang
dinelaiari.
2 J 3
6. kemampuan siswa dalam menyampaikan dan menerima
pendapat
J 4 4
7. Keberanian siswa dalam rneniawab pertanyaan guru ^, ., 4
8. Aktif dalam Droses pembelaiaran/diskusi 2 2
I Kemampuan siswa dalam merryimpulkan materi yang
telah didiskusikan.
J J 4
10. Keria sama siswa dalam Droses pembelaiaran a 2 3
tI. Kecepatan siswa dalam menyelesaikan materi yang
diajarkan
2 3 3
Jumlah 2',7 3t 39
Skor Maksimal 40







: NlTs Negeri Luwu Timur
: Matematika
: VIIUGanjil
No Aspek yang diamati PertemuanI II NI
l. Respon siswa terhadap salam dan motivasi guru 3 J 4
2. Respon siswa terhadap apersepsi yang diberikan fl.ru 2 J -1
Apresiasi siswa terhadap rnateri pelajaran yang
diberikan.
2 4 4
4. Sikap siswa saat mengikuti pelajaran dalam diskusi
kelompok.
2 3 4
5. Keaktifan siswa dalam bertanya tentang materi yang
dipelaial.
2 3 J
6. kemampuan siswa dalam menyampaikan dan menerima
pendapat
J 3 J
7. Keberanian siswa dalam meni awab pertanyaan zuru J J aJ
8. Aktif dalarn proses pembela j aranidiskusi 2 J 4
9. Kemarnpuan siswa dalam merryimpulkan materi yang
telah didis}usikan.
3 J 4
10. Kerja sarna siswa dalarn prosQs pernbelaiara:r 2 2 aJ
11. Kecepatan siswa dalam rnenyelesaikan materi yang
diajarkan
2 3 4
Jumlah 26 32 39
Skor Maksimal 40








REKAPITULASI HASIL LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 
KELAS EKSPERIMEN 
No. Observer 
Persentase (%) Ket 
I II III  
1. Observer 1 65 78 98  
2. Observer 2 68 78 98  
3. Observer 3 65 80 98  























Sekolah : MTs Negeri Luwu Timur





I nespon siswa terhadap salarn dan motivasi gurn 2 4 4
2. Resoon siswa terhadap apersepsi yang diberikan glrLr.- 2 2 J
J. Apresiasi siswa terhadap materi pelajaran yang
diberikan.
2 2 2
4. Silap;Cwa saat mengikuti pelajaran dalam diskusi
kelompok.
2 2 -1
5. Keaktifan iiswa dalam bertalya tentang materi yang
dipelaiari.
1 J J
6. [emalnpuan stswa dalam rnenyarnpaikan dan menerirna
oendapat
2 J ..,
7. Keberanian siswa dalam meniawab pertanyaan guru- 1L I 2
8. et<tlf Oatam proses pembelaj aran/di skusi 2 2 .,
9. t emimpuan siswa dalarn rnenyimpulkan materi yang
telah didiskitsikan.
3 J 2
10. Keiia sama siswa dalam proses pembelajaran 2 2 J
11 Kecepatan siswa dalam menyelesaikan materi yang
diaiarkan
2 2 J
Jumlah 7) 26 31
Skor N{aksimal 40




FL\r {qr\\an, 5'\ d' )
No Aspek yang diamati
Apresrasr srswa terhadap rnateri pelajaran yang
diberikan.





Keberanian siswa datam meniawaU aan gttru





























Sekolah : MTs Negeri Luwu Timur











: MTs Negeri Luwu Timur
: Matematika
: VIIUGanjil
No Aspek yang diamati
Pertemuan
I u UI
Respon siswa terhadap salam dan motivasi gLuu 2 4 4
2. Respon siswa terhadap apersepsi yang diberikan gtru. 2
,2
J
J, Apresiasi siswa terhadap materi pelajaran yang
diberikan.
1 2 2
4. Sikap siswa saat mengikuti pelajaran dalarn diskusi
kelompok.
2 2 J
5. Keaktifan siswa dalam bertanya tentang materi yang
dioelaiari.
t J aJ
6. kemampuan siswa dalam menyampaikan dan tnenerima
pendapat
2 5 J
7. Keberanian siswa dalam meni awab pertanyaan zuru 2 t 3
8. Aktif dalam Droses oembelaiaran/di skusi 2 2 J
9. Kemamp uan siswa dalam menyimpulkan materi yan g
telah didiskusikan.
J 3 2
10. Keria sama siswa dalam proses pernbelaiaral 2 2 3
11 Kecepatan siswa dalam rnenyelesaikan materi yang
diaiarkan
2 2 J
Jumlah 2t 26 32
Skor Maksimal 40





REKAPITULASI HASIL LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 
KELAS KONTROL 
No. Observer 
Persentase (%) Ket 
I II III  
1. Observer 1 55 65 78  
2. Observer 2 55 63 78  
3. Observer 3 53 65 80  














N Valid 31 31 
Missing 0 0 
Mean 47,16 53,84 
Median 47,00 55,00 
Mode 47a 50 
Std. Deviation 10,090 7,550 
Variance 101,806 57,006 
Range 41 29 
Minimum 30 41 
Maximum 71 70 
Sum 1462 1669 
 
Frequency Table 
Hasil Pre-Tes Kelas Eksperimen 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 30 4 12,9 12,9 12,9 
40 7 22,6 22,6 35,5 
47 8 25,8 25,8 61,3 
54 8 25,8 25,8 87,1 
61 3 9,7 9,7 96,8 
71 1 3,2 3,2 100,0 











Hasil Pre-Test Kelas Kontrol 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 41 4 12,9 12,9 12,9 
45 2 6,5 6,5 19,4 
50 6 19,4 19,4 38,7 
52 1 3,2 3,2 41,9 
54 2 6,5 6,5 48,4 
55 2 6,5 6,5 54,8 
56 3 9,7 9,7 64,5 
58 2 6,5 6,5 71,0 
60 5 16,1 16,1 87,1 
61 1 3,2 3,2 90,3 
65 2 6,5 6,5 96,8 
70 1 3,2 3,2 100,0 
















N Valid 31 31 
Missing 0 0 
Mean 81,52 77,16 
Median 82,00 79,00 
Mode 80 80 
Std. Deviation 6,397 7,381 
Variance 40,925 54,473 
Range 29 29 
Minimum 61 60 
Maximum 90 89 




Hasil Post-Tes Kelas Eksperimen 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 61 1 3,2 3,2 3,2 
68 1 3,2 3,2 6,5 
75 4 12,9 12,9 19,4 
79 2 6,5 6,5 25,8 
80 6 19,4 19,4 45,2 
82 3 9,7 9,7 54,8 
85 5 16,1 16,1 71,0 
86 3 9,7 9,7 80,6 
87 3 9,7 9,7 90,3 
90 3 9,7 9,7 100,0 






Hasil Post-Test Kelas Kontrol 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 60 2 6,5 6,5 6,5 
68 3 9,7 9,7 16,1 
70 1 3,2 3,2 19,4 
72 1 3,2 3,2 22,6 
73 1 3,2 3,2 25,8 
75 4 12,9 12,9 38,7 
76 2 6,5 6,5 45,2 
78 1 3,2 3,2 48,4 
79 1 3,2 3,2 51,6 
80 7 22,6 22,6 74,2 
82 2 6,5 6,5 80,6 
83 1 3,2 3,2 83,9 
85 1 3,2 3,2 87,1 
87 2 6,5 6,5 93,5 
89 2 6,5 6,5 100,0 






















KEMEI{TERIAI{ AGAIVIA REPUBLIK IIiIDON ESIAII{STITUT AGAMA ISLAM NEGERI {IAIN} PALOPOF+r.rur:TAS TARBTYAH & rLMU KEGURITAN
"* l?.* ["le : 
04 r 1 - z 2 o z 6 F ax. o 4 r 1 -s 2 s 7 e s Kota palop o




: \t\b /rn.19/FTrK/HM. oLlor/zors
: Perrnohoncut Suro;t lzin penetitian
31 Juli ZOL9
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Bermaksud melakukan Penelltlan di daerahllnstanslBapak/lbu sebagai syarat penyusunan Skripsi dengan
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